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Artinya: (apakah Kamu Hai orang musyrik yang lebifi beruntung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang
ia takut Kepada (azab) akhirat dan mengharapKan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?’ Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat

menerima pelajaran.
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ABSTRAK

Amalia, Dian Khoir. 2011Pembinaan Keagamaan Bagi Ibu-ibu Melalui
Majelis Ta'lim di Desa Ngijo Kecamatan Karangplosabupaten Malang
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultashiyah, Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Dr. H.adduki, MA.

Majelis Ta'lim sebagai lembaga pendidikan agamiamsnon formal
merupakan salah satu sentral pembangunan mentagdma di lingkungan
masyarakat yang berfungsi sebagai wadah untuk nmmrgiian pesan-pesan
keagamaan, tukar menukar pikiran berbagai masakdgaknaan, membina
keakraban, dan wadah mendapatkan informasi darkuokaa kajian keagamaan
serta kerjasama antar umat. lbu-ibu di Desa Nggonpunyai tugas berat, selain
harus mengurus keluarga, mereka juga harus bekemabantu mencari nafkah.
Padahal, peran seorang ibu (perempuan) dalam nileraichk sangat besar.
Pembinaan keagamaan melalui majelis ta’lim adalafels ta’lim yang khusus
diselenggarakan untuk mewadahi kaum perempuanil{ijudi Desa Ngijo
Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang, sehinggakaemasih bisa terus
belajar khususnya pengetahuan agama.

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk metagui kegiatan yang
ada dalam pembinaan keagamaan; 2) Untuk mengetettari yang disampaikan
dalam pembinaan keagamaan; 3) Untuk mengetahuiirbaga pelaksanaan
pembinaan keagamaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptialitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data berwgia-Kata tertulis. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan: Observasi, ieterndan dokumentasi.
Informannya adalah Ketua Majelis Ta'lim, Ketua Kata Pembina Majelis
Ta'lim, Kepala Desa, Peserta (anggota) majelis inia’l Analisis data
menggunakan triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis dagiaieskripsikan sebagai
berikut: 1) Kegiatan yang ada dalam pembinaan kaaga bagi ibu-ibu melalui
majelis ta’lim berbeda dengan majelis ta’lim yamig @i Desa lain, karena dalam
majelis ta’lim ini dimulai dengan pembacaan istighlo dan di tutup dengan
sholat tasbih, kegiatan intinya adalah pengajianafpah agama); 2) Materi yang
disampaikan dalam majelis ta’lim ini meliputi Figihakhlak, muamalah,
ketauhidan dan ibadah; 3) majelis ta’lim ini sudadrjalan sejak tahun 2006,
pembinaan keagamaan melalui majelis ta’lim ini ldiEnakan setiap hari sabtu
malam minggu, waktunya adalah pukul 21.00 wib sanmg®esai, tempat
pelaksanaannya berpindah-pindah dari masjid satnasgid yang lain. Dan untuk
pesertanya tidak dibatasi karena belum ada bukenabdan kendala yang
dihadapi ibu-ibu dalam kegiatan ini adalah kares@mapatnya yang berpindah-
pindah dan waktu yang terlalu malam.

Kata Kunci: Pembinaan Keagamaan, Majelis Ta’lim
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ABSTRACT

Amalia, Dian Khoir. 2011. Religious Guidance Forotkers Through
study groups in the Village Assembly District Ng@arangploso Malang. Thesis,
Department of Islamic Religious Education, Facutyislamic Education, State
Islamic University (UIN) Malang Maulana Malik Ibrath. Dr. H. Masduki, MA.

Assembly study groups as Islamic religious insitins of non-formal
education is one of the central mental developnoénteligion in society that
serves as a forum to convey religious message$iaege thoughts of religious
issues, foster intimacy, and container to get mfation and conduct religious
studies and cooperation among people. The motheateivillage of Ngijo have a
tough task, in addition to family, they also mustriwto help earn a living. In fact,
the role of a mother (woman) in educating childienenormous. Religious
guidance through council study groups study grogpa special assembly was
held to accommodate the women (mothers) in theay@l District Ngijo
Karangploso Malang Regency, so that they canciiitinue to learn, especially
religious knowledge.

The purpose of this study are: 1) To know thateahis activity in the
guidance of religion; 2) To know the material pregsel in the guidance of
religion; 3) To know how the implementation of getius guidance.
This study used a qualitative descriptive appra@ithe research procedures that
produce data in the form of written words. Techegwsed in data collection:
Observation, interviews and documentation. Infortriarthe Chairperson of the
study groups, Fatayat Chairman, Board of Trustéedysgroups, the Village
Head, participants (members) ta'lim assembly. Asialyof data using
triangulation of sources.

Results from studies conducted the author canekeribbed as follows: 1)

The activities that exist in religious guidance fawthers through different
assemblies with the assemblies study groups stralypg in other villages, since
the assembly began with the reading of the studypg istighosah and closed
with prayer beads, its core activity is the readat(religious lecture), 2) The

materials presented in this study groups include High council, morals,

muamalah, ketauhidan and worship; 3) ta'lim assgrhbk been running since
2006, religious guidance through this ta'lim asdeesbare held every Saturday
night of the week, time is at 21.00 pm until firesh place of execution to move
from mosque to mosque one another. And for theigyaaihts is not restricted

because there are no missing books, and constfaced by the mothers in this
activity is because it's a moving and time is tae.|

Keywords: Religious Development, Assembly ta'lim
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan berarti usaha yang dijalankan olehcsasg atau kelompok
kepada orang lain agar menjadi dewasa/mencapap ddn penghidupan
yang lebih tinggi dalam Arti mentalKarena itu pendidikan sangatlah penting
dalam kehidupan dan tidak dapat dipisahkan dariidkgian seseorang.
Pendidikan mempunyai sifat mutlak dalam kehidupaik dalam kehidupan
seseorang, keluarga maupun bangsa dan Negara. mlajdurnya suatu
pendidikan banyak ditentukan oleh maju mundurnya pandidik, baik yang
ada dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun dalasyarakat.

Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi npeutan dan
pengembangan anak. Jika suasana dalam keluarga baik dan
menyenangkan, maka anak akan tumbuh dengan baik jik& tidak, tentu
akan terhambat pertumbuhan anak tersebut. Peragelbm keluarga sangat
penting. Dialah yang mengatur, membuat rumah tangganenjadi surga
bagi anggota keluarga, menjadi mitra sejajar yaigg menyayangi dengan
suaminya

Pendidikan dimulai dari keluarga, dilanjutkan eékaslah dan sekaligus
dalam masyarakat. Maka isyarat yang dibutuhkannmdgb@ndidikan baik

dirumah, disekolah maupun masyarakat adalah keantybokok harus

1 N. Sudirman dkk,Imu Pendidikan(Bandung: Remaja Rusdakarya, 1997), him. 94
2 zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan SekolgBandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 47
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terjamin, baik jasmani maupun rohani. Pendidikanlama keluarga
mempunyai peranan yang sangat penting, karenapsatiak dilahirkan
belum mengerti mana yang benar dan mana yang skalnelum tahu batas-
batas yang berlaku di lingkungan sekitarnya. Jika kenginginkan anak
(generasi penerus) yang baik, jujur, benar, adiatlaipercaya maka kita
harus mendidiknya sejak kecil dengan bimbingan &es@n, agar anak
terbiasa dengan hal-hal yang baik. Didalam kitabrr&Qul Uyun juga
disebutkan, jika kita menginginkan anak yang baikka yang pertama kali
kita butuhkan adalah mencari lingkungan yang bpéagaruh lingkungan
sangatlah besar, baik itu lingkungan keluarga maugdingkungan
masyarakét Seperti yang sudah dijelaskan di dalam Al-Qur'8norat At-
Tahrim ayat:6.

£

L e STy T 53 D6 Rl sKlasd 158 1,50 fpall Gl

3 ¥ U bolins e n Ll s 9510 Bsle

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalatirimu dan keluargamu

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia batu; penjaganya

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mehedkai Allah terhadap

apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan setadmgerjakan apa

yang diperintahkaf.

Ajaran Islam menghendaki agar pendidikan agamauldimsedini
mungkin yaitu sejak dalam lingkungan keluarga. Balaal ini orang tua

mempunyai kewajiban untuk mendidiknya, memberikeemlipinaan dan

bimbingan keagamaan. Namun anggota keluarga yamgulga memegang

% M. Fairuz NadhirTerjemah Qurratul UyuriSurabaya: Pustaka Media, 2008), him. 15
* Al-Quran dan Terjemahny&Semarang: Menara Kudus, 2006), him. 560
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peran dalam mewujudkan sikap kepribadian seoraay, @ebab pembinaan
keagamaan tidak dapat dipisahkan dari pembinaarribeeian. Nabi
bersabda :

a3l adllath 5 4l 35 81508 a5kl e A a35a 880 08 il o8 23091 e

(sted) 050)

Artinya: Dari Aswad bin suraikh berkata: setiap &ngang dilahirkan itu telah
membawa fitrah beragama (perasaan percaya kepadeh)Amaka kedua

orangFtuanyalah yang menjadikan anak tersebut yahogsrani ataupun
majusr.

Dr. Zakiah Darajat dalam bukunya” limu Jiwa Agamaéngemukakan:
Pembinaan kehidupan beragama tidak dapat dkepa dari pembinaan
kepribadian secara keseluruhan, karena kehidupagdma itu adalah bagian
dari kehidupan itu sendiri, sikap atau tindakaresesng dalam hidupnya tidak
lain dari pantulan pribadinya yang tumbuh dan bek@ng sejak ia lahir
bahkan telah mulai sejak dalam kandurigan

Peran keluarga dalam mendidik anaknya akan sangatentukan
keberhasilannya dalam menanamkan pendidikan yartgnpg dan utama
bagi anak-anaknya. Dalam keluarga (orangtua) kimysuseorang ibu yang
setiap hari sangat dominan bergelut dengan anadigaa baik mendidik
secara jasmani, intelektual maupun mental spirtitbghr anak-anak dapat
tumbuh dan berkembang dengan bersandar pada nemma-tyang ada dan
berlaku pada lingkungan tempat tinggalnya.

Apa yang dilakukan oleh orang tua secara tidakgdang akan

membentuk karakter, kebiasaan yang secara otoalatistertaman pada diri

® Abdur RahmarnTerjemah, Al Jami’'us Shoghir, Beirut. 911 H, him. 94
® Zakiah Darajatllmu Jiwa AgamgJakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 143
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dan jiwa anaknya. Seperti yang dikatakan oleh Zakizarajat bahwa
“Hendaknya setiap pendidik menyadari dalam peminimaibadi anak sangat
diperlukan pembiasaan anak dan latihan-latihan yaoogk, sesuai dengan
perkembangan jiwanya. Karena pembiasaan dan latieasebut akan
membentuk sikap tertentu pada anak. Yang lambat Ekap itu akan
bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyah&gi karena telah masuk
bagian dari pribadinya Jika dalam keluarga seorang ayah atau ibu
melakukan hal-hal yang tidak benar, maka seoramads akan secara tidak
langsung juga akan mengikuti apa yang sudah bidskukan oleh orang
tuanya, tanpa mempertimbangkan yang dilakukanehabatau salah.

Contoh kasus yang terjadi bulan Juli lalu, yangi lpgenulis adalah hal
luar biasa sangat menyakitkan, khususnya untukipar&arena pada hari itu
citra seorang ibu yang seharusnya menjadi teladgndnak-anaknya harus
tercoreng namanya dengan ditangkapnya seorangyangkbernama Bagus,
dia seorang siswa kelas 5 SD yang tertangkap kaedata menjadi pengedar
narkoba, yang lebih menyedihkan lagi adalah yangyomeh anak ini
mengedarkan narkoba adalah ibunya sendiri. Karemaya sudah menjadi
pengedar narkoba semenjak di ceraikan oleh ay&hnya

Hendaklah kita tahu seorang wanita (ibu) adakmasa bermata dua,
karena karena ketika dia (ibu) baik, dalam melakkan tugas pokok dan
fungsinya yang telah digariskan berarti dia ib&#e@tgunan yang berkualitas.

Untuk membangun masyarakat yang Islami dan kokehakhlak luhur dan

" Ibid, him: 61-62
8 Jeremy TettiKriminal, ( Liputan 6 Siang SCTV), 12 Juli 2010. doc
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berfundamenkan agama yang kuat, dibutuhkan ibu yaeggetahui akan
tugas-tugasnya.

Betapa pentingnya peranan orang tua dalam menanamdadangan
hidup keagamaan terhadap anaknya, agama anak kangdanut semata-
mata bergantung pada pengaruh orang tua dan ssfataDasar-dasar
pendidikan agama Islam ditanamkan sejak anak nkasiihkarena jika tidak
demikian ada kemungkinan anak akan mengalami kasulintuk mencapai
tujuan pendidikan Islam yang diberikan kepada qreala masa dewasanya.

Drs. H. M. Arifin M.Ed mengemukakan bahwa: “Agarnakanlah hasil
buatan manusia tetapi pemberian tuhan atas dasgiuweang diamanatkan
kepada makhluk-Ny&” Setiap manusia untuk menerima hidayah dianugerahi
kemampuan fitrah dalam dirinya. Perkembangan fittahsebut harus
mendapat bimbingan sebaik-baiknya sesuai deng&eipéangan jiwa dari
sejak masa kecilnya.

Bimbingan disini yang banyak dibutuhkan adalahtiimgan dari orang
tua (terutama seorang ibu) disamping dari yangniain Orang tua sebagai
pendidik yang pertama dan yang utama mempunyaigtarg jawab untuk
mendidik putra-putrinya dalam keluarga. Para ahblalt sepakat betapa
pentingnya pendidikan orang tua dalam keluargainggh apa yang terjadi
dalam pendidikan keluarga itu membawa pengaruhnddehidupannya,
demikian pula terhadap pendidikan-pendidikan yaiadachi di sekolah dan

masyarakat. Disinilah letak tanggung jawab oramguotuk mendidik anak-

® M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agarakarta: Bulan Bintang, 1975),
him. 75
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anaknya karena anak adalah amanah Allah yang kilvekiepada orang tua
yang akan diminta pertanggung jawaban atas peragidifa.

Atas dasar inilah Islam sangat serius dan intedsiam menaruh
perhatian dan memperdayakan kaum wanita, mulairdanjaganya dengan
tarbiyah (pendidikan) dan riayah (pengawasan) semanberikan kepada
siapa saja untuk selalu memberikan hak-haknya gasgai dengan fitrahnya.

Kaum perempuan di daerah ini punya tugas yangasdograt, selain
harus mengurus keluarga, mereka juga harus bekegjmbantu mencari
nafkah. Untuk menjalankan tugas tersebut, tentungaeka membutuhkan
pendidikan yang akan membantu menambah pengetameaska, selain
memang belajar atau pendidikan itu wajib atas sekalengan baik laki-laki
maupun perempuan. Rasulullah SAW bersabda:

Rally alia K (e Ala) b alal) Gl

Artinya:* Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi sgtiauslim pria dan wanita”
(HR. Ibnu Majah}°

Sebagai teladan dan fungsi utama, seorang ibuakegd bersifat jujur
dalam segala tingkah laku (perbuatannya), baik d@panaknya maupun
terhadap anggota keluarga yang lain, dan begita frhadap tetangga dan
masyarakat yang lainnya. Sebagaimana dikatakanAgietad Dien marimba
bahwa “ tingkah laku, cara berbuat, dan berbicata akan ditiru oleh

anaknya®".

10 Muhammad Nashiruddin Al-AlbanBhahih At-Targhib Wa At-Tarhildakarta: Pustaka
Sahifa, 2007, him. 176

1 Ahmad Dien Marimba,Pengantar Filsafat Pendidika(Bandung: Al-Ma’arif, 1989),
him. 85
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Pendek kata seorang ibu harus dapat memberikalidikean yang terbaik
bagi anak-anaknya, baik mental maupun fisik. Sebaggorang ibu
hendaknya menjadi teladan yang dinamis disegalekakphidupan rumah
tangganya. Dimana nilai-nilai moral, kebaikan, ksb@n, kesehatan, dan
keilmuan diterapkan secara konkrit dalam kehidugahari-harf’. Oleh
karena itu dalam dakwah kita harus memberikan parnayang besar
terhadap pembinaan keagamaan, khususnya bagilparagar seorang ibu
dapat mengerti dan menjalankan tugas serta kewajyldasebagai seorang
ibu dengan baik.

Dalam melaksanakan pembinaan bagi ibu hendakkdsudiikan dengan
keadaan kondisi masyarakat yang ada. Kalau dalamalipan ini kaum ibu
berasal dari kalangan masyarakat banyak (awam)g ymda umumnya
pengertian dan pemahaman mereka dalam segaladaaigkiaik pengertian
tentang ilmu pengetahuan umum maupun pengetahuam dédang agama.
Dalam masyarakat semacam ini golongan dan tingkstaral mereka pun
juga berbeda.

Oleh karena itu, perlu diadakannya pembinaan kumtheningkatkan
pemahaman dan pengetahuan mereka dalam segalag biddmdupan,
disamping pengetahuan agama. Adapun Kkegiatan yaalmgp cocok
diselenggarakan adalah dengan mengadakan kurssisskgingkat untuk
meningkatkan pengetahuan umum, dan kegiatan pangagtau majelis

ta’lim untuk bisa meningkatkan pemahaman dan pahgein ibu tentang

12 Thoha Husain Khoiriyah,Konsep Ibu TeladatKajian Pendidikan Islam) (Surabaya:
Risalah Gusti:1992), him. 103
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agama. Metode-metode yang digunakan untuk memiperkereka (kaum
ibu) pengetahuan agama adalah dengan menggunakaodeameetode
ceramah, dialog-dialog keagamaan yang diberikaikisemi sedikit untuk
menjamin kegairahan mereka belajar dan mengikutjiaken-kegiatan
tersebut. Dari pembinaan tersebut, khususnya pembinkeagamaan
diharapkan dapat dijadikan bekal untuk dapat mekdidak-anaknya dengan
baik. Selain itu untuk menghindari kejadian yanghimgpa Bagus tidak akan
terulang lagi, karena kejadian tersebut hanya akamcoreng nama baik dan
kemuliaan seorang ibu.

Pembinaan keagamaan di Desa-desa biasanya diben#alui kegiatan-
kegiatan pengajian yang diadakan oleh masyarakadendiri, kegiatan itu
disebut majelis ta’lim. Majelis ta’'lim adalah lengza swadaya masyarakat
murni, ia dilahirkan, dikelola, dipelihara dan dileangkan serta didukung
oleh anggotanya. Oleh karena itu, majelis ta'lim rupakan wadah
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka seBéirangkat dari latar
belakang itulah penulis mencoba membahas dan rtigaatang “Pembinaan
Keagamaan Bagi Ibu-lbu Melalui Majelis Ta’lim Di Bee Ngijo Kecamatan
Karangploso Kabupaten Malang”. Atas dasar pertighan bahwa
pembinaan keagamaan bagi ibu sangatlah pentingn&abu adalah orang
yang berperan langsung dalam pendidikan anak-aaakdgri kegiatan yang
diadakan seperti majelis ta’'lim tersebut, diharapkaisa memberikan

pengetahuan khususnya pengetahuan agama bagi ralaka dan
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menanamkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingggsiflkeluarga sebagai

pendidik pertama dan utama dapat benar-benar tedwuj

. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas, terddpierapa rumusan
masalah yang akan penulis teliti yaitu sebagakhberi
. Kegiatan apa yang ada dalam kegiatan pembinaarmesmn?
. Apa materi yang disampaikan dalam pembinaan kea@a®na

. Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, makétipan@i bertujuan
untuk:
. Untuk mengetahui kegiatan yang ada dalam pembikeagamaan?
. Untuk mengetahui materi apa yang disampaikan dalpembinaan
keagamaan?

. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembinagahk®&an?

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, diharapkan peneitiamemberikan manfaat,

dan menambah hazanah keilmuan bagi:

. Peneliti
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a. Menambah wawasan bagi penulis perihal manfaat maglim yang ada
di Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten Mplan
b. Agar lebih memahami kondisi masyarakat di Desad\ggabila suatu saat
ingin mengadakan pembinaan keagamaan
2. Dunia Pendidikan
Hasil penelitian yang telah penulis lakukan inhatapkan mampu
memberikan sumbangan serta pemikiran serta bissboanimu pengetahuan
berkembang, khususnya dalam kehidupan masyarakad weasih kurang
perhatian. Karena selama ini kebanyakan hanya kpamd di lingkungan
sekolah yang diteliti. Padahal Ruang lingkup peikdid agama Islam bukan
hanya sekedar lingkungan sekolah, tetapi juga lingkn keluarga dan
masyarakat.
3. Masyarakat
Penelitian ini diharapkan bisa menumbuh kembangk@nat dalam
menambah ilmu pengetahuan, khususnya ibu-ibu yiaggal di Desa yang
kurang makmur, bahwa pendidikan sosial dan agamaaihgat dibutuhkan

dalam kehidupan, terutama dalam hal mendidik anak.

E. Batasan Masalah
Untuk menjabarkan permasalahan diatas agar tidakyimpang terlalu
jauh, penulis memberikan batasan-batasan, adaptasapabatasan dalam
penelitian ini meliputi:

1. Pembinaan Keagamaan yang meliputi:
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a. Pengertian pembinaan keagamaan

b. Konsep pembinaan keagamaan

c. Metode pembinaan keagamaan

2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan pembinaamakeaan yang

meliputi:

a. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam pembinaagdmaan bagi
ibu-ibu di Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabepatlalang

b. Materi apa saja yang di gunakan dalam pembinaagakeaan bagi
ibu-ibu di Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabepatlalang

c. Bagaimana pelaksanaan dalam pembinaan keagamaabwég di

Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang

F. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan sebelumnya terkait dengenelitian ini
adalah:

1. Penelitian Taufig Rahman (04310145) dengan judukrdR Takmir
Masjid dalam Pembinaan Keagamaan di Masjid As-Salatang”

Peran ta’'mir masjid As-Salam dalam melakukan pe&a#inkeagamaan
cukup baik, karena secara umum dapat dilihat darbdgai macam
pembinaan yang ada dimasjid As-Salam Malang. Ketilgaya yang
dilakukan ta'mir masjid dalam melakukan pembinas@adamaan di
Masjid As-Salam diantaranya dengan mengadakan nkajiéin yang

meliputi, untuk para bapak-bapak, ibu-ibu, remagam @dnak-anak. Dan
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ketiga, kendala yang dihadapi Ta'mir masjid dalanmelakukan
pembinaan di Masjid As-Salam Malang adalah terlepsda segi
pendanaan dan kurangnya SDM yang ada di MasjidadarSMalang-®

. Penelitian Muhyiddin (01310067) dengan judul “ PeRemaja Masjid

Dalam Pembinaan Keagamaan di Desa Jatiguwi Kecamata

Sumberpucung Kabupaten Malang” dalam penelitian keigiatan
pembinaan keagamaan meliputi (khotmil Quran sefigpi minggu,
pembacaan diba’iyah setiap malam kamis) dan anggatadalah untuk
ibu-ibu dan remaja’

. Penelitian Nur Latufa Adila (05110065) dengan jutieksistensi Majelis
Ta'lim Ahad Kliwon Muslimat NU Dalam MeningkatkaneRdidikan
Perempuan di Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungaguajelis
ta’'lim ahad kliwon muslimat NU adalah majelis tailiyang khusus
diselenggarakan untuk mewadahi kaum perempuan dankatan
Gondang sehingga mereka dapat terus belajar khgsysengetahuan
agama. Hasil dari penelitian diatas adalah maijelidilaksanakan secara
rutin setiap hari ahad kliwon, waktunya adalah fh yang dimulai
pukul 09.00. kegiatan intinya adalah ceramah agataa pengajian yang

disampaikan oleh muballigh yang berbeda-beda pettgppertemuandan

13 Taufig, Rahman, 200Beran Takmir Masjid dalam Pembinaan Keagamaan dsjida
As-Salam MalangSkripsi. Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Neg&fiN) Maulana
Malik Ibrahim Malang

4 Muhyiddin, 2004Peran Remaja Masjid Dalam Pembinaan Keagamaan daDatiguwi
Kecamatan Sumberpucung Kabupaten Mala8gripsi. Fakultas Tarbiyah Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
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tempat pelaksanaan berpindah-pindah dari rantimghéng. Materi yang
diberikan meliputi ibadah dan agid&h.

4. Penelitian Moh Hamid (05110180) dengan judul “SrstBembelajaran
Masyarakat Islam Tradisisonal (Studi Kasus di Majdla’lim Al-Islah
Moncek Timur Lateng Sumenep” hasil dari penelitiasinadalah, konsep
dari majelis ta’lim ini adalah upaya pendidik untotemfasilitasi dalam
memberikan materi bagi masyarakat desa dalam belggang dalam
kegiatan sehari-harinya sibuk dengan bertani. Dadeoaes pembelajaran
disini materi disesuaikan dengan kebutuhan masgasstempat, seperti
tentang kelslaman dan lain-lain, dikarenakan masgdrtersebut banyak
yang belum sempat mengenyam pendidikan Islam sémanal®

Dari beberapa penelitian terdahulu yang menjadibg@aan dengan
penelitian ini adalah dalam penalitian ini, kegimpembinaan keagamaan

melalui majelis ta’lim ini di khususkan untuk iboei dengan berbagai

kegiatan, diantaranya adalah majelis ta’lim ataungp@an dengan
menggunakam metode caramah dan Tanya jawab yamdulid dengan

pembacaan istighosah sebelum acara pengajian gajém), dan di akhiri

dengan sholat tasbih berjamaabh.

5 Nur Latufa Adila, 200Eksistensi Majelis Ta’lim Ahad Kliwon Muslimat NUaRm

Meningkatkan Pendidikan Perempuan di Kecamatan nigdgung. Skripsi. Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Mdbrahim Malang

6 Moh Hamid, 2009Sistem Pembelajaran Masyarakat Islam TradisionalidBKasus di
Majelis Ta'lim Al-Ishlah Moncek Timur Lateng SumgneSkripsi. Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbrahiMalang
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G. Definisi Istilah

1. Pembinaan Keagamaan

Pembinaan keagamaan terdiri atas dua kata yaitnbipaan dan
keagamaan. Dalam kamus bahasa Indonesia mempueggenian proses
perbuatan, cara membina, pembaharuan, penyempussdra dan tindakan,
tindakan yang dilakukan berdaya guna dan berhasilkk memperoleh hasil
yang lebih baik’. Sedangkan keagamaan adalah sifat-sifat yang perda
dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama.

Pendidikan agama tidak hanya dilaksanakan setyeutialam pendidikan
formal (pendidikan luar sekolah) akan tetapi dagdhaksanakan dalam
pendidikan non formal (pendidikan luar sekolah)ny @imaksud pembinaan
keagamaan dalam proposal ini adalah pembinaanditaigikan di luar (non
formal).

2. Majelis Ta'lim

Dari segi etimologis, perkataan majelis ta’lim dsal dari bahasa arab,
yang terdiri dari dua kata yaitu majelis dan talliMajelis artinya tempat
duduk, tempat sidang, dewan. Dan ta’lim diartikaenghn pengajaran.
Dengan demikian secara bahasa majelis ta’lim add&hpat untuk

melaksanakan pengajaran atau pengajian agama-islam

7 DepdikbudKamus Bahasa Indonesi#990, him. 117
8 Hasbullah,Kapita SelektaPendidikan Islaifiakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
him.95
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Pembahasan Tentang Pembinaan Keagamaan
1. Pengertian Pembinaan Keagamaan

Pembinaan keagamaan terdiri atas dua kata yaitnbipaan dan
keagamaan. Dalam kamus bahasa Indonesia mempueggenian proses
perbuatan, cara membina, pembaharuan, penyempussdra dan tindakan,
tindakan yang dilakukan berdaya guna dan berhasilkk memperoleh hasil
yang lebih baik’. Sedangkan keagamaan adalah sifat-sifat yang perda
dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama.

Dalam artian secara praktis, pembinaan adalalu susdha dan upaya
yang dilakukan secara sadar terhadap nilai-nilagydilaksanakan oleh orang
tua, seorang pendidik atau tokoh masyarakat dengstode tertentu baik
secara personal (Perorangan) maupun secara lenyaagamerasa punya
tanggung jawab terhadap perkembangan pendidikdndidk atau generasi
penerus bangsa dalam rangka menanamkan nilaid@taidasar kepribadian
dan pengetahuan yang bersumber pada ajaran agdena usituk dapat
diarahkan pada sasaran dan tujuan yang ingin dicapa

Pengertian agama William James adalah segala gagratindakan
pengalaman manusia masing-masing dalam keheningan8gdangkan
menurut ulama Islam agama mempunyai arti peratlidnan yang diberikan

kepada manusia yang berisi :

19 DepdikbudKamus Bahasa Indonesia990, him. 117
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1. Sistem Kepercayaan
2. Sistem Penyembahan
3. Sistem Kehidupan Manusia

Untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia darraikkélak®.

Jadi pengertian pembinaan keagamaan disimpul&érkdta pembinaan
agama diatas, mempunyai pengertian yaitu usaha gdagukan secara
berdaya guna dan berhasil untuk memperoleh hasg {ebih baik terhadap
peraturan Tuhan yang diberikan kepada manusia.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pesdn keagamaan
adalah segala usaha yang dilakukan oleh individupma kelompok yang
berorientasi pada rasa ke Tuhanan dan dalam makiaa peraturan Tuhan
hanya untuk mengharap Ridho-Nya.

Menurut Zakiah Darajat dalam bukunya Iimu Jiwa #gabahwa:

Pendidikan agama bukanlah sekedar mengajarkarefadmmn agama dan

melatih ketrapilan anak dalam melaksanakan ibadah, sikan tetapi

pendidikan agama jauh lebih luas dari pada itwylagrtujuan membentuk
kepribadian sesuai dengan ajaran I$fam

Pendidikan agama Islam bukan hanya sekedar mendajam artian
menyampaikan pengetahuan tentang agama Islam kepadk didik,
melainkan pembinaan mental spiritual, sesuai dersgaran agama Islam.
Bahkan pendidikan Islam dapat diartikan dengan pegab kepribadian
yang dalam pelaksanaannya tidak hanya bisa tematilui pelajaran yang
diberikan dengan sengaja, melainkan menyangkutgi@mgn yang dilalui
anak didik sejak dia lahir, melainkan menyangkutgagaman yang dilalui
anak didik sejak dia lahir, bahkan sejak dia daleamdungan, sekolah,
masyarakat. Dengan demikian dapat dikatakan bahsvaligikan agama
Islam adalah proses pembentukan kepribadian mugling taat terhadap

ajaran agama Islam.

% gyahminan ZainiHakikat Agama dalam Kehidupan Manugi@urabaya:Al-lkhlas,
1988), him. 23
2L 7akiah Daradjatop. cit.,him. 107
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Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan balpeadidikan Islam
adalah suatu bimbingan dan tuntunan yang dilakut@mgan sadar dan
tanggung jawab kepada anak didik baik jasmani maumhani guna
membentuk manusia yang memiliki kepribadian yargutusesuai dengan
ajaran agama lIslam. Sehingga mereka hidup denganammorma agama
yang dapat memberikan kepada mereka kebahagiaamidi dan akhirat.

Pendidikan agama tidak hanya dilaksanakan selyautialam pendidikan
formal (pendidikan sekolah) akan tetapi dapat ddalakan dalam pendidikan
non formal (pendidikan luar sekolah). Yang dimakpethbinaan keagamaan
dalam skripsi ini adalah pembinaan yang dilakukidoat (non formal).

Menurut Sanapiah Faisal dan Abdillah Hanafi, ydimgaksud pendidikan
non formal adalah segala bentuk kegiatan yangganisasi dan berlangsung
diluar sistem sekolah yang ditujukan untuk melayaejumlah besar
kebutuhan belajar dari berbagai kelompok pendudek ua maupun
mud&?.

Kemudian Sulaiman Yusuf mengemukakan bahwa pedatidion formal
adalah pendidikan yang teratur dan dengan sadsudtin tetapi tidak terlalu
mengikuti peraturan-peraturan yang ketat

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahvwaligdan non formal
adalah pendidikan di luar sekolah yang di lakukangén sadar dan sengaja
yang pelaksanaannya tidak terikat oleh umur daaktiderjenjang, tidak
mengikuti peraturan yang ketat serta sesuai dekghntuhan masyarakat.
Jadi yang dimaksud pendidikan non formal disini l@dausaha untuk
mendidik seseorang secara sadar dan sengaja urgnknamkan ajaran-
ajaran agama Islam yang dilaksanakan di luar skktitkak berjenjang, tidak
mengikuti peraturan yang ketat serta sesuai dekgiammuhan masyarakat.

Pendidikan agama tidak hanya membekali manusigaste pengetahuan
serta mengembangkan intelektual saja, akan tetaga jmembentuk

kepribadian manusia sesuai dengan ajaran agama hd@tu mulai dari

22 ganapiah Fais#lendidikan Non FormaSurabaya:Usaha Nasional, 1999), him. 16
% SoelaimanPendidikan Luar SekolafSurabayat/saha Nasional, 1999), him. 52
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latihan sehari-hari dengan ajaran Islam, baik yamenyangkut hubungan
manusia dengan Allah, manusia dengan manusia mamamusia dengan
makhluk lain. Oleh karena itu pembinaan keagamaang ylilakukan di luar
sekolah akan sangat bagus dilakukan untuk menaathahmenyempurnakan
pendidikan sekolah.

2. Konsep Pembinaan Keagamaan

Pembinaan keagamaan yang baik terdapat dalanp sgf&ama, terutama
agama Islam yang telah mengantarkan pemeluknya keldi@upan yang
tenang, tentram serta bahagia lahir dan batin. Keama untuk menjaga
keluarga sebagaimana yang difirmankan oleh AllalardaAl-Qur'an surat

At-Tahrim ayat 6:

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharaldirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manuasia batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mehdkai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan seiadmngerjakan apa
yang diperintahkan.(At-Tahrim: &)

Generasi sekarang ini diharapkan mampu mempe@ekahakebudayaan,
peradaban dan kepribadian muslim yang merupakakhas Islam dan yang
membedakan umat Islam dengan umat yang lain agaat daewariskan
kepada generasi selanjutnya.

Jiwa dan mental manusia perlu di didik atau dabguna menanamkan
nilai-nilai agama pada dirinya dan keluarganya.ikéetAllah menciptakan
jiwa manusia, bersamanya dia ciptakan kekuatarigmens untuk melakukan
kebaikan atau keburukan. Dia juga menjadikan manusampu untuk

menggunakan anggota tubuh yang dikaruniakannygat&etentuan arah

24 Al-Quran dan TerjemahnyéSemarang: Menara Kudus, 2006), him. 560
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jalan yang pasti. Manusia diberi jalan yang dikelakinya, sebagaimana
firman Allah:

S e Ol 35y (5 G Bl s

Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang seeikan jiwa itu, Dan
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinyady{8yams:9-16J

Karena itu, kemenangan adalah bagi mereka yangahmeem tujuan dari
penciptaan, yaitu untuk beribadah kepada Allah S\W&ngan maknanya
yang menyeluruh. Demikian pula mereka mengetamtamgan-rintangan
yang menghambat mereka untuk merealisasikan tujuman Diantara
hambatan utamanya adalah jiwa yang ada dalam totmrbka orang-orang
yang hening, bangkit, mensucikan diri dan meluroskérinya menjadi
tunduk setelah sombong, lunak setelah ketakutam, t#mang setelah
terguncang. Mereka menjadi tuan atas jiwa mereka chereka dapat
mengendalikannya sesuai dengan yang dikehendakinTmerek&®

Jadi dasar ideal pembinaan keagamaan sudah jelastedjas yaitu
terdapat dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits. Sedangkangydimaksud dengan
tujuan pendidikan adalah suatu faktor yang sangatimg dalam pembinaan,
karena tujuan merupakan arah yang hendak di capadituju.

Sasaran dan tujuan dalam pembinaan keagamaain:adala

a. Untuk mamantapkan Agiadah
Dalam meletakkan dasar pembinaan keagamaan, tialasarkan pada
pemantapan agidah sehingga tertanam ruh, tauhid glapat melahirkan

pribadi muslim yang utama.

“Ipid., him. 595
% Abdul Hamid Al-Balali,Madrasah Pendidikan Jiw&lakarta: Gema Insani, 2003), him.
1-2
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b. Untuk menyempurnakan Agidah

Dengan tertanamnya ruh tauhid, akan mudah dalanyepgurnaan
ibadah di kalangan muslim, sehingga mereka patahntigu mengikuti apa
yang telah dicontohkan oleh Nabi SAW.

c. Memperbaiki hubungan manusia dengan manusia

Setelah berhasil menanamkan ruh tauhid dan pelaksaibadah dengan
baik, maka sasaran atau tujuan pembinaan agamgusel@a adalah untuk
memperbaiki hubungan manusia dengan manusia yamg la

Sedangkan pembahasan meteri pembinaan keagamesatheniversal
yang mengandung aturan-aturan sebagai aspek kelmdnpnusia baik yang
berhubungan dengan Tuhan maupun dengan sesama ianadesgingat
yang menjadi dasar atau referensi pembinaan keagaadalah Al-Qur'an
dan Hadits maka dapat di bayangkan bahwa mateg wkan diberikan
sangat luas dan tak terhingga. Tapi petunjuk baga gendidik dalam
memilih materi dalam pembinaan keagamaan kepada didinya adalah
yang di dasarkan pada nasihat Lukman kepada anakay@ni sebagainama
telah di ilustrasikan dalam Al-Qur'an surat Al-Lugm ayat 13-19 materi
tersebut meliputi pendidikan keimanan (agidah)dd@bedan akhlak.

Islam sering di sebut sebagai agama yang univetatakan seperti itu
karena dalam ajaran-ajarannya dapat dipahami @glasun, tingkat apapun
dan dari lapisan manapun. Karena sasarannya datamalifan sekarang
adalah orang dewasa. Maka materinya pun disesuailemgan tingkat

pemahaman mereka apalagi kalau dilihat latar batplgendidikan mereka
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yang masih rendah, hanya sebagian kecil saja yasg imengenyam
pendidikan SMA.

Pembahasan tentang materi agama, akan mengingadtan pada
kurikulum sistem sekolah, sebab materi pendidikgam@a adalah merupakan
bagian dari kurikulum pendidikan agama.

Zuhairini dkk, memberikan pengertian kurikulum pielikhn agama sebagai

berikut:

kurikulum pendidikan agama adalah semua pengetaakidvitas (kegiatan-
kegiatan) dan juga pengalaman yang dengan sengajasistematis
diberikan oleh pendidik kepada anak didik dalangkanmencapai tujuan
pendidikan aganfa

Materi yang disampaikan dalam pembinaan keaganthamtaranya bersifat

rohaniah, pelajaran agama Islam yang mencakup:

1. Keimanan (agidah Islam)

2. Kelslaman(syariat)

3. Ikhsan (akhlak)

Ketika inti pokok ini dijabarkan dalam bentuk rukiman, rukun Islam
dan akhlak. Maka disinilah seorang pendidik (Pempitituntut harus bisa
menjabarkan dan menjelaskan secara rasional sedelgan tingkat
pemahaman mereka.

1. Keimanan atau Agidah

Keimanan atau agidah itu bersifat I'tiqad bayiang mengajarkan tentang

keesaan Allah, Esa sebagai Tuhan yang Maha Penggrtg Maha mengatur

27 Zuhairini,Metodik Khusus Pendidikan Agantésaha Nasional, 1981, him. 57
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dan yang menciptakan alam ini. Iman dan keyakirdalad pengakuan budi
dan hati. Iman adalah keyakinan akan Allah, Tutemgymaha Esa.

Jika kita yakin kepada Allah, akibat logisnya katean yakin (iman) pula
terhadap malaikat-malaikat Allah. Sekalipun makhghoib tersebut tidak
pernah kita lihat, kita dengar dan kita raba. Tapena Allah yang kita imani
itu mengabarkannya, maka kita yakin akan keberag@arDan kalau kita
iman kepada malaikat-malaikat, maka sebagai konseg&wya kita akan
iman kepada kitab suci, yaitu kumpulan wahyu yargardpaikan oleh
malaikat jibril. Dan kalau kita iman kepada kitaiek Allah dengan
sendirinya kita akan iman pula kepada rasul-radiahAyaitu utusan-utusan
Allah kepada siapa kitab-kitab suci ini akan disaik@n oleh malaikat.
Sedangkan kalau kita yakin kepada rasul-rasul Alihbat logisnya kita
akan yakin pula kepada hari akhirat. Karena akladztlah ajaran terpokok
yang ada dalam kitab suci dan rosul Allah. Dan k& yakin dengan
akhirat, konsekwensinya kita harus yakin pula kepgodho dan gadar atau
segala yang baik dan buruk, segala yang baik alkasuknsurga dan yang
buruk akan masuk neraka di akhirat kelak.

Sebagaimana perintah Allah dalam Al-Qur'an yarenyerukan agar kita
harus berpegang teguh kepada keimanan disebutham d@.S. An-Nisa’:

136
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplabriman kepada Allah dan
Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan KepRasul-Nya serta
kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiagagykafir kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-ragdiya, dan hari
Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah smlulsr.—jauhnyaﬁ8

Oleh karena itu yang menjadi sasaran obyek didikagalah orang
dewasa, maka yang perlu ditanamkan terlebih datadalah masalah
keimanan selanjutnya bila imannya sudah dirasa gWuat, tumbuh dan
terbentuk, maka diwujudkanlah iman dalam bentulgkiatn laku perbuatan
(amaliah). Dan iman yang pertama adalah ibadah Rulslam), yang
kemudian disusul dengan amalan-amalan yang lain.

2. Syariat atau Ibadah

Ibadah adalah hubungan amal lahir dalam rangks#tamg semua aturan
dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan manusigadefuhan,
mengatur pergaulan hidup dan kehidupan manusia.

Tujuan Allah menciptakan manusia yang utama adsddagaimana yang

difirmankan oleh Allah dalam kitab sucinya pada @dz-Dzariyaat:56

[}
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Artinya:"Dan aku tidak menciptakan jin dan manusieelainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku®

Ayat tersebut menjelaskan kepada kita bahwa hkitup didunia ini
diwajibkan untuk beribadah kepada Allah. Hendaknyanusia dalam

beribadah adalah semata-mata karena Allah. Kardah yang menciptakan

2 Al-Quran dan TerjemahnyéSemarang: Menara Kudus, 2006), him. 100
# |bid., him. 523
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hambanya berupa manusia ini adalah Tuhan Yang Nahgasih dan Maha
Penyayang.

Ibadah itu hanya hak Allah semata. Hanya Allala sang berhak untuk
disembah, dipatuhi, dibenarkan, dituju dan dipujganya kepada-Nya
seorang muslim berserah diri dan mohon pertolonggaribadah kepada
Allah berarti mumusatkan perhatian kepada Allahaandan tidak ada yang
lain. Pengabdian, berarti menyembah mutlak danspmtsepenuhnya secara
lahir dan batin manusia kepada kehendak lllahi. &eitu dilakukan dengan
penuh kesadaran, baik sebagai pribadi dalam mastamaupun bersama-
sama dalam hubungan tegak lurus (vertical) mandsiaan Kholik-Nya,
juga dalam hubungan mendatar (horosontal) antarausiea dengan sesama
makhluk-Nya.

Islam mengajarkan dua bentuk hubungan. Kedua Hmavurtersebut
diwajibkan dengan disertai sangsi, sebagaimanapatddalam Al-Qur’an

Surat Ali-Imran ayat 112:
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Artinya:"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mé&ee berada, kecuali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan (jdirjanjian) dengan
manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaanAli dan mereka
diliputi kerendahan. yang demikian itu karena mer&kfir kepada ayat-ayat
Allah dan membunuh Para Nabi tanpa alasan yang bereamg demikian itu
disebabkan mereka durhaka dan melampaui bdtas.

Kedua hubungan ini diperintahkan Allah atau kelai yang dibebankan
kepada manusia. Dengan mematuhi seruan itu, bemamiusia mengabdi
kepada Tuhan. Dan ibadah itu dikerjakan semata-ketana Allah, tetapi
hikmahnya untuk manusia itu sendiri.

Tingkah laku perbuatan manusia dalam kehidupanngapat
mengembalikan kedua hubungan tersebut. Dengan mkemaerintah dan
menjauhi larangan Tuhan dalam kehidupan, berartijadéan kehidupan
yang luas ini sebagai medan atau lapangan ibadah.

Suatu pekerjaan bernilai ibadah atau tidak, tergay kepada nilainya.
Suatu bantuan yang diberikan kepada seseorangapeiakecilnya, kalau
Lillahita’ala dan semata-mata mencari dan mengharafho Allah,
menjadikan dia ibadah. Akan tetapi, meskipun pelkerjitu adalah sholat,
dikerjakannya hanya sekedar untuk mendapatkan rpujianusia, maka
sholat itu tidak akan bernilai ibadah.

Karena ibadah yang diajarkan oleh agama Islardakti berarti
meninggalkan dan menjauhi hidup duniawi. Islam maglg uzzah, yaitu
menjauhkan diri dari gejolak masyarakat, pergi dat ke goa-goa dan

bersemedi di tempat yang sunyi, lalu menjadi tanggan orang lain.

Sementara masyarakat yang ditinggalkan tererosinnge dan sangat

%0 |pid., him. 64
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membutuhkan pembinaan. Namun Islam menuntuk adasidiggan dengan

tuntutan Allah. Hal ini tercantum dalam Q.S. Al-Qosh:77

Artinya:” Dan carilah pada apa yang telah dianugétean Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamdup&kan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kdpaorang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, gamanlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnyd Alllak menyukai

orang-orang yang berbuat kerusak#n.

Ibadah dan muamalah mempunyai sasaran pokok masemg. Yang
pertama untuk mewujudkan salam (kedamaian) di akldan yang kedua
salam di dunia. Menjalankan yang pertama saja tanpajalankan atau
kurang peduli terhadap yang kedua, berarti oramydanembina salam di
akhirat, namun ia akan celaka di dunia. Sebalik@fau hanya menjalankan
yang kedua saja, tanpa mengerjakan dan menghirgakanpertama, berarti
manusia membina salam di dunia saja, maka ia alandapatkan celaka di
akhirat kelak.

3. lkhsan atau akhlak

Adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap daryepepurna bagi

amalan di atas dan mengerjakan tata cara perghigdlap manusia.

Permasalahan ikhsan ini meliputi tingkah laku patan muslim, baik

yang menyangkut perbuatan batin maupun yang IBhik yang menyangkut

% |bid., hal. 394
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masalah agidah ataupun yang ibadah. Sebab ikhagathaderupakan puncak
kesempurnaan dari iman seseorang.

Dalam tingkatan ikhsan ini seseorang bukan harglakukan sholat lima
kali saja dalam sehari semalam, tetapi sudah didersgan berbagai sholat
sunnah yang dilakukan dengan penuh kekhusyukarcidéam kepada Allah.
Demikian dengan puasa dan zakat, sudah diiringgalersedekah sunnah,
misalnya puasa di hari senin dan kamis. Dan jikaylag demikian itu tidak
dapat dilakukannya, maka hendaklah ia I'tiqodkamwza Allah melihat
dirinya.

Kemudian agar dalam pembinaan akhlak tidak terk@dancuan dalam
memahami pendidikan dan pengajaran, maka perlunyaralijelaskan titik
bedanya. Pengajaran adalah merupakan bagian dalidgean dan menjurus
kepada budi atau (intelek) atau aspek kognitif.aBgllan pendidikan adalah
merupakan usaha mengembangkan seseorang agaukepsekembangan
yang maksimal dan positif. Pendidikan dapat dikatakebagai salah satu
kebutuhan hidup. Pendidikan dalam fungsi sosialatdsebagai bimbingan,
sebagai sarana pertumbuhan, yang mempersiapkameiatentuk disiplin
hidup dalam kehidupan manusia, dengan kata laimligdé@an adalah juga
merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak hdipsnuhi. Demi
untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan daniaakhirat. Dengan
pendidikan, manusia akan mendapatkan berbagai maiam dan

pengetahuan untuk bekal dalam kehiduparifya.

32 Zuhairini, filasafat pendidikan IslartBandung: Bumi aksara, 2000), him. 98
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Serempak dengan pertumbuhan kebiasaan (Pendidikadah, rukun
iman juga diajarkan. Keduanya saling terkait datingamenpengaruhi,
sehingga antara budi dan hati sebagai sarana naerdg) didik, kemudian
membentuk keyakinan. Jika tadinya ibadah karenard@n orang tua
semasa kanak-kanak dan remaja, maka ketika mehkgdgwasa ibadah
dilakukan atas dorongan hati. Maka kebiasaan itanakenorah daging
menjadi tabiat atau kemampuan tetap.

Hikmah ibadah dan muamalah membentuk manusia ghalgh, yakni
yang taat terhadap perintah Allah. Orang yang gdmadouat kebaikan dan
menjauhi segala perbuatan buruk adalah orang yasgponyai akhlak
mulia. Karena pada dasarnya pendidikan bertujuatukutmembentuk
kepribadian, maka isi dan materi tentang akhlakaengat menentukan sifat
dan kepribadian. Sehingga dengan demikian akanaisefngan tujuan
diutusnya Nabi Muhammad ke dunia adalah untuk mapyenakan akhlak
yang mulia.

Dalam pendidikan akhlak harus diajarkan dan dilggngalaman pada
segi-segi akhlak, sebagaimana yang dikatakan oldh Gazalba dalam
bukunya yang berjudul:"Pola Ajaran Dan Amal Islasgbagai berikut:

a. Amanah. Lurus dan benar. Jujur, berhati suci, dajyee¢rcaya segala
ucapan dan tingkah laku perbuatannya

b. Adil. Mendahulukan sesuatu pada tempatnya, bedakua dalam hukum,
tidak memihak atau berat sebelah, membagi samaakamyenimbang

sama berat, mengukur sama panjang, didalam menamtssiatu perkara
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c. I'tidal. Sederhana dalam segala hal, tidak meleviatias dan tidak
berlebih-lebihan, serta menerima apa adanya.

Lawan dari bagian-bagian akhlak yang harus dicggattumbuhannya
adalah:

a. Khianat. Curang dalam melakukan suatu perbuataka suengecoh,
menipu, keras kepala, tidak punya pendirian, petwysm dan syirik
kepada Allah.

b. Dzalim. Tidak menempatkan sesuatu pada tempateyat bebelah dalam
menghukum, kejam, perbuatannya menyakiti orang, akeakan
kemauan sendiri, suka menganiaya orang lain, e@aisiak, kikir, ingin
berkuasa, dan menonjolkan diri), angkuh, pemaramd@ndam, tidak
pernah berterima kasih baik kepada sesama mantemigoua kepada
Allah.

c. Harsah. Loba, amat terpengaruh terhadap harta béadakesenangan
jasmaniyah. Suka foya-foya (pemboros). Suka minuan dnakan
berlebihan, tidak peduli dengan orang &in.

Pada dasarnya materi yang diberikan dalam pemibikeagamaan juga
hampir sama dengan pendidikan keagamaan yang seleotiih, yang mana
isinya mencakup tentang pendidikan Al-Qur’an, tduthiadits, figih, agidah
dan sejarah perjalanan hidup nabi Muhammad SAW.

Dengan demikian, maka pembinaan keagamaan atauwlidpem

keagamaan memahkotai proses pendidikan yang déakuteh sekolah.

3% Sidi GazalbaPola Ajaran Dan Amal IslapBulan Bintang, Jakarta hal. 133
3 Abdurrahman An-Nahlaw#rinsip-prinsip dan metode pendidikan IslaBiponegoro,
Bandung, 1992, him. 183
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Pendidikan keagamaan mampu mengarahkan dan meraelip@ses
pendidikan di sekolah, serta membuatnya mampu risasikan tujuan akhir
dalam seluruh fenomena kehidupan persekolaharfitastilmu serta tingkah
laku, dan akhlak. la mengarahkan manusia pada Iga&an tujuan akhir
mereka di belakang kehidupan sekolah.

Tujuan yang mencakup segala aspek pendidikan iamioimbing
makhluk insani supaya memeluk agama yang haq, a¢gumhéd, mengikuti
segala hukumnya, dan ikhlas beribadah kepada SN&f.

3. Metode Pembinaan Keagamaan

Metode adalah suatu cara yang digunakan oleh gi&naintuk mencapai
tujuan. Atau dengan kata lain yang dimaksud dengatode pembinaan
keagamaan adalah segala upaya yang dilakukan dalagka pembentukan
individu yang agamis dan beriman.Pendidik atau Peanldalam proses
pendidikan Islam tidak hanya dituntut untuk mengiiasjumlah materi yang
akan diberikan kepada anak didiknya, tetapi ia $idrerusaha menguasai
berbagai metode dan tehnik pendidikan, guna kelamgs informasi dan
internalisasi materi pendidikan. Hal ini karena odet dan tehnik materi
pendidikan Islam tidak sama dengan metode danKkehateri-materi pada
umumnya.

Metode yang diberikan pada pembinaan keagamaatigai akan jauh
berbeda dengan metode yang bisa digunakan olehangeabu untuk

mendidik anak-anaknya. Apa yang diperoleh ibu diaal mengikuti
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pembinaan keagamaan bisa langsung diterapkan danadikan dalam
keluarganya masing-masing.

Karena orangtua (ibu) sebagai pendidik dalam kgua dituntut untuk
dapat memberikan pelajaran agama Islam kepada ymaBanyak metode
yang bisa digunakan dalam menanamkan pengetahwzemaakepada anak-
anaknya salah satunya adalah dengan memberikaohcatdu keteladanan
yang baik secara langsung.

Namun demikian dalam penerapan suatu metode peglmperhatikan
perkembangan kejiwaan anak, isi materi yang aksangpaikan serta tujuan
yang ingin dicapai tersebut. Dengan kata lain, dgh@laksanaan pendidikan
agama perlu memilih metode yang baik, bijaksanaiasedengan firman

Allah SWT dalam Surat An-Nahl ayat 125:

s S, Lz < B P s
355 ) Lol G FU sy il ey 0 aisdl 85 Sl ) 63
PN el - LE &

£_4 = - - 9z - 2 -
(B orgall Aol 35 el 2 JB ey 2ol 5

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mungd# hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganacgang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetamarig siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengei orang-orang yang
mendapat petunjuk .(Q.S An-Nahl: 1¥5)

Secara garis besar Al-Nahlawi, menyebutkan adahtpokok metode
pembinaan keagamaan, yaitu dengan metode khiwamgdmkisah Al-Qur'an
dan nabawi, metode amtsal, metode keteladanandmptmbiasaan, metode
ibrah dan mauidzah, metode targhib dan tarhib.

Adapun penjelasan tentang metode-metode tersdblatd®

% Al-Quran dan TerjemahnyéSemarang: Menara Kudus, 2006), him. 281
3 Abdurrahman An-Nahlawpp. cit.,hlm. 204-309
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a. Metode Khiwar Qur’ani dan N abawi

Hiwar (dialog) adalah percakapan silih bergantiaem dua pihak atau
lebih mengenai sebuah topik, dan dengan sengaghéten pada tujuan yang
dikehandaki (dalam hal ini adalah seorang gurulamaercakapan ini bahan
pembicaraan tidak boleh dibatasi, sehingga kadadg+tg pembicaraan itu
sampai pada suatu kesimpulan. Karena salah satlt fidak puas terhadap
pihak lain atau pihak manapun yang sudah menemuigesil. Biasanya
masing-masing pihak dari segi pendidikan akan dapatgambil pelajaran
yang dapat menentukan sikap bagi dirinya sendiwaHmempunyai dampak
yang amat dalam pembicara dan juga bagi pendermgabipara itu, hal itu
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagaiugerik

Pertama, dialog itu berlangsung secara dinamisniakedua belah pihak
terlibat langsung dalam pembicaraan, tidak memb@sgrkedua belah pihak
saling memperhatikan, karena jika tidak memperhatikentu tidak akan
dapat mengikuti jalan pikiran dari pihak lain. Kebean atau kesalahan
masing-masing dapat diketahui dan direspon sagu@a, dan selanjutnya
pembicaraan akan berlangsung dan berjalan terpsk-Tapik baru seringkali
ditemukan dalam pembicaraan seperti itu. Cara kegépde ini sama dengan
diskusi bebas, tetapi disini ada guru yang sengaagiringi pembicaraan ke
arah tujuan tertentu, hal ini sama dengan dialoggydilakukan Socrates

dengan murid-muridnya.
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Kedua, pendengar tertarik untuk mengikuti terusifpiearaan itu karena
ia ingin tahu kesimpulannya. Hal ini biasanya diilkdengan penuh perhatian
tidak bosan dan tampak penuh semangat.

Ketiga, metode ini dapat membangkitkan perasaan rdanimbulkan
kesan mendalam dalam jiwa, dan membantu mengaradsaorang untuk
menemukan sendiri kesimpulannya.

Keempat, bila hiwar dilakukan dengan baik, memeiikhlak tuntunan
Islam, maka cara berdialog, sikap orang yang ttlitu akan mempengaruhi
peserta sehingga meninggalkan pengaruh berupadieamdiakhlak, sikap
dalam berbicara, menghargai pendapat orang laiselaagainya.

b. Metode Kisah Qurani dan Nabawi

Dalam pendidikan Islam, terutama pendidikan agdsiam, kisah
sebagai metode pendidikan yang amat penting, algasamtara lain sebagai
berikut:

Kisah selalu memikat karena mengundang pembaaogatadengar untuk
mengikuti peristiwanya, merenungkan maknanya. $glaya makna-makna

itu akan memberikan kesan dalam hati pembaca atadepgar.

Kisah qurani mendidik perasaan keimanan dengan cara

1. Membangkitkan berbagai perasaan sehingga bertunaola guatu

puncak yaitu kesimpulan cerita
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2. Melibatkan pembaca atau pendengar ke dalam kisakeiiingga ia
terlibat secara emosiorial
c. Metode Amtsal (Perumpamaan)
Adakalanya tuhan mengajarkan umatnya dengan merpeuampamaan

misalnya dalam surat Al-Bagarah:17

4o
o

NS P U TR P R L T P R e E -

4 28
a2 -)’i; -l
() Qe 36

Artinya:"Perumpamaan mereka adalah seperti oranghgyamenyalakan api,
Maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allalangkan cahaya (yang
menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalaml&pge, tidak dapat
melihat®®

Perumpamaan orang-orang Kkafir itu adalah seperingo yang
menyalakan api. Cara seperti itu juga dapat digamagleh guru dalam
mengajar Pengungkapannya tentu saja sama dengatankisah, yaitu
dengan berceramah atau membaca teks.

Kebaikan metode ini antara lain:

1. Mempermudah siswa memahami konsep yang abstrakerjadi karena
perumpamaan itu mengambil benda konkrit seperterkehan Tuhan

orang kafir diumpamakan dengan laba-laba. Sarabg-l&ba memang

sangat lemah sekali, disentuh sedikitpun pasti aksak

$’Ahmad TafsirJlImu Pendidikan Dalam Perspektif IslaBandung, Rosdakarya, 1992 hal.
136_141
%8 |bid., him. 4
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2. Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makgatersirat
dalam perumpamaan tersebut. Dalam hal ini Abduhgatakan, tatkala

menafsirkan kata dharab dalam surat Al-Bagarah:26

<
o .
g Y ~ o

AT 3151130 40 4a0 1yhade Gl G 5 o G

]| N ey J@Lﬂﬁ‘ﬁfwdv\-&v‘ﬁ—%wd«&’%‘d—@

Artinya:"Sesungguhnya Allah tiada segan membuatupgramaan berupa
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun granang yang beriman,
Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar daman mereka,
tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maldileh menjadikan ini
untuk perumpamaan?.” dengan perumpamaan itu banyang yang
disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (pbéyak orang yang
diberi-Nya petunguk dan tidak ada yang disesatkdiah kecuali orang-
orang yang fasik:

Penggunaan kata dharab dimaksudkan untuk memp#mngatan
membangkitkan kesan, seakan si pembuat perumpamaajewer telinga
pembaca, sehingga pengaruh jeweran tersebut méeedalam kalbu.

Pendidikan mudah dilaksanakan jika menggunakaongggmaan yang
logis dan mudah dipahami. Jangan sampai dengan guealkan
perumpamaan malah pendengar kabur atau hilang sska. Perumpamaan

harus menjelaskan konsep bukan sebaliknya. Keig@ae perumpamaan

39 Al-Quran dan Terjemahny&Semarang: Menara Kudus, 2006), him. 5
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dalam Al-Quran adalah Natijah (konklusi) silogisnya justru tidak
disebutkanpun konklusi dapat ditangkap maknanyasdiya silogisme dari
Allah (perumpamaan) itu kebanyakan harus ditebakliseoleh pendengar
atau pembaca. Allah tahu manusia dapat menebaknya.

Amtsal Quran dan nabawi memberikan motifasi kegaetedengar untuk
beramal baik dan menjauhi kejahatan. Hal ini aneatipg dalam pendidikan
Islam*°
d. Metode Keteladanan

Keteladanan atau contoh dalam pendidikan Islanupadsan bagian dari
sejumlah metode yang paling efektif dalam memppksia dan membentuk
anak \didik. Hal ini karena seorang pendidik dalpamdangan anak adalah
sosok ideal, yang mana tingkah laku, sikap sertelgmagan hidupnya patut
untuk ditiru, bahkan disadari atau tidak semual&denan itu akan melekat
pada diri dan perasaannya, dan seolah-olah telatyanhe pada dirinya,
karena keteladanan merupakan faktor penentu bailbbdaiknya anak didik.
Jika seorang pendidik jujur, dapat dipercaya, bHdekk mulia, pemberani
serta tidak berbuat maksiat, maka kemungkinan basak akan tumbuh
dengan sikap-sikap mulia tersebut.

Sebaliknya jika pendidik berperangai jelek, malemlngkinan besar
anak akan tumbuh dengan sikap-sikap tersebut. Daknmi Ahmad Dien
Marimba mengatakan:

(“Bahwa tingkah laku,cara berbuat dan berbicaranaktiru oleh anak. Dengan
teladan ini timbullah identifikasi positif, yaituenyamakan diri dengan orang

0 Ahmad Tafsirop. cit., him.141-142.
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lain yang ditiru. Hal ini sangat penting sekali rgenai nilai. Sesuatu itu
disebut baik karena dilakukan oleh Ayah, ibu danugLi**

Seorang pendidik apabila tidak mampu melakukan demberikan
keteladanan atau contoh yang baik, maka dalamadak akan timbul rasa
tidak adil, tidak puas, tidak senang, ingin membtak serta rasa tidak ikhlas
dalam hati dalam mengerjakan apa yang telah dejapiedanya. Oleh karena
itu guru atau pendidik dituntut untuk tampil sebeg@sok panutan bagi anak
didiknya, dengan metode keteladanan tersebuat mieanudahkan pendidik
dalam membentuk anak yang bersifat dan berakhldiamu

Secara psikologis manusia memang memerlukan toklatan dalam
hidupnya, ini adalah sifat pembawaan, dengan latarheniru adalah sifat
pembawaan manusia

e. Metode Pembiasaan

Pendidikan dengan pembiasaan adalah menanamkankeagamaan
kepada anak didik dengan cara dikerjakan denganamgrulang atau terus-
menerus. Metode ini tergolong cara yang efektifukininelekukan proses
pendidikan agama. Dengan melalui pembiasaan majkaassesuatu yang
dikerjakan akan terasa mudah dan menyenangkan.

Zakiah Daradjat mengatakan bahwa:

“Hendaknya setiap pendidik menyadari dalam pemiira#adi anak sangat
diperlukan pembiasaan dan latihan-latihan yang kcolam sesuai dengan
perkembangan jiwanya. Karena pembiasaan dan latibesebut akan
membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat skap itu akan

bertambah jelas dan kuat, yang akhirnya tak teftgay@lagi, karena telah
masuk bagian dari pribadiny&?.

1 Ahmad Dien Marimbapengantar filsafat pendidikarl-Ma’arif, Bandung, 1989 hal. 85
42 zakiah daradjatlmu Jiwa AgamaBulan Bintang, Jakarta, him. 61-62
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Sementara itu Hadari Nawawi menambahkan bahwa:

“Berbagai kebiasaan harus dibentuk pada anak ceh pendidik, terutama
orangtua, sejak kecil anak harus membiasakan mekakic dan menyikat
gigi sebelum tidur dan mencuci tangan sebelum malan lain-lain.
Demikian pula banyak kebiasaan dalam kehidupangbera yang perlu
dibentuk agar tingkah laku yang dilakukan secam@matis. Misalkan
kebiasaan mengucap salam ketika masuk dan menkaggalumah.
Demikian pula bangun pagi meninggalkan tempat titherwudhu dan
menunaikan sholat subuh, membiasakan mengucaye lafadhillah dan
Alhamdulillah ketika akan memulai dan mengakhirikg®gaan agar
mendapatkan nikmat dari Allaf®.

Yang terpenting dalam pembiasaan adalah pekenaag dilakukan
secara berulang-ulang, karena menurut Rasulullambjasaan akan
menguatkan hafalan.

f. Metode Ibrah dan Mauidzoh
Dalam jiwa manusia terdapat pembawaan yang akambuort orang

terpengaruh dengan kata-kata yang didengarkanrgta-kéata yang baik atau

nasihat hendaknya sering-sering diperdengarkan,inggd apa yang
didengarnya bisa masuk ke hati dan selanjutnya akagerak untuk
mengamalkannya.

Adapun yang dimaksud dengan Mau’idzah menurut rdiuman An-
Nahlawi adalah:

Pembinaan nasihat dan peringatan akan kebaikakeatsmaran dengan cara
menyentuh hati serta menggugah untuk mengamalkarBgdangkan
nasihat sendiri berarti sajian bahasa tentang lkebandan kebajikan
dengan maksud mengajak orang yang dinasihati umeijauhkan diri

dari bahaya dan membimbingnya kejalan kebafkan.

g. Metode Targhib wa Tarhib

3 Hadari Nawawipendidikan dalam Islam, algensinddurabaya, 1993, him. 216
* Adurrahman An-Nahlawi,Prinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan Islam Dalam
Keluarga, Sekolah Dan Masyarak&andung, Diponegoro 1989 him. 289
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Targhib adalah memberikan janji terhadap kesemandg@nikmatan
akhirat yang disertai dengan bujukan. Tarhib adalataman karena dosa
yang dilakukan. Targhib bertujuan untuk membuahgnamematuhi pperintah
Allah. Tarhib juga demikian, tapi tekanannya tabglidalah agar untuk
melakukan kabaikan sedangkan tarhib agar menjatdmdan-Nya.

Metode ini sangat cocok karena didasarkan atasada manusia (fitrah)
yang menginginkan adanya kesenangan, dan kesenardg@n tidak

menginginkan adanya kepedihan, dan kesengséataan.

4. Faktor-faktor Pembinaan Keagamaan

Dalam melaksanakan pendidikan agama, perlu dipkaimafaktor-faktor
pendidikan yang ikut menentukan berhasil tidaknysndidikan agama.
Begitupula dalam pembinaan keagamaan, menurut @oihdalam bukunya
“Metodik Khusus Pendidikan Agama” faktor-faktor pgimaan keagamaan
itu ada lima macam, dan diantara yang satu dengaug Yainnya saling
berkaitan, dan kelima faktor tersebut adalah:
“Faktor peserta didik (jama’ah)
Faktor pendidik (ustadz/ ustadzah)
Faktor tujuan pendidikan Islam
Faktor alat-alat pendidikan Islam
Faktor lingkungan®

Adapun pembahasan masing-masing faktor terseblarag@bagai berikut.

5 Abdurrahman An-Nahlawip. cit.,hlm. 295
4 Zuhairini, at, al op,cit hal 28
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a. Faktor Peserta Didik

Faktor peserta didik merupakan salah satu fak#mrgysangat penting,
karena tanpa adanya faktor tersebut maka pendidiittak akan berlangsung.
Oleh karena itu faktor peserta didik tidak dapafadtikan oleh faktor yang
lain. Dalam hal ini faktor peserta didik merupakansur yang paling
dominan dalam pendidikan agama.

Sedangkan tujuan terhadap faktor peserta didik Erbagai segi akan
membuktikan, bahwa anak didalam jiwanya telah aésiapan untuk
menerima pendidikan agama.

b. Faktor-Faktor Pendidik

Pendidik merupakan salah satu faktor pendidikamgysangat penting,
karena pendidik itulah yang akan bertanggung jadalam pembentukan
pribadi anak didiknya. Terutama pendidikan agama, mempunyai
pertanggung jawaban yang berat dibandingkan depgadidikan anak pada
umumnya, karena selain bertanggung jawab terhadapbgntukan pribadi
anak yang sesuai dengan ajaran agama Islam, iabegdanggung jawab
kepada Allah SWT.

c. Faktor Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan adalah merupakan faktor yanggaanpenting
sebagaimana faktor-faktor sebelumnya, karena mkamparah yang hendak
dituju oleh pendidikan itu. Demikian pula halnydaa pendidikan agama.
Maka tujuan pendidikan agama itulah yang hendakpdic dalam kegiatan

atau pelaksanaan pendidikan agama.
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Pada umumnya kita mengenal adanya rumusan pegfiiang tujuan
pendidikan atau pengajaran secara Hierar Chiesardintujuan yang lebih
umum dijabarkan menjadi tujuan yang lebih khusagasgkan tujuan yang
lebih khusus adalah merupakan tujuan yang spesiy#ég semuanya
diarahkan dapat tercapainnya tujuan umum tersebut.

d. Faktor Alat-alat Pendidikan

Adapun yang dimaksud dengan alat pendidikan adséajala sesuatu
yang dipergunakan dalam usaha untuk mencapai tajaamada pendidikan.
Dengan demikian yang dimaksud dengan alat pendidékgama adalah
sesuatu yang dipakai dalam mencapai tujuan peratidigama.

Alat-alat pendidikan yang dipergunakan dalam psdakan pendidikan
agama itu cukup banyak. Karena itu dalam uraiaraekan dikelompokkan
menjadi tiga kelompok:

1) Alat Pengajaran Agama

Dalam melaksanakan pengajaran agama, terdapatyaadalat-alat
pengajaran yang dalam hal ini ada beberapa macdaradain adalah:

a) Alat pengajaran klasikal

Yakni alat-alat pengajaran yang dipergunakan oleln ¢persama dengan

murid, contoh: papan tulis, kapur dan lain-lain.

b) Alat pengajaran individual

Yakni alat yang dimiliki oleh masing-masing gurundaurid, misalnya

seperti: buku pelajaran, alat-alat tulis

c) Alat peraga

% This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

= |
SONIC,
:‘ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



Alat-alat pengajaran yang berfungsi untuk mempasjehtaupun

memberikan gambaran yang konkrit tentang hal-had)yajarkannya.
2) Alat-alat Pendidikan Langsung

Adapun yang dimaksud dengan alat-alat pendidigama langsung ialah
dengan menanamkan pengaruh posotif pada murid,adengemberikan
tauladan, memberikan nasihat-nasihat, perintahvadriberbuat amal shaleh,
melatih dan membiasakan suatu amalan dan sebagainya
3) Alat-alat Pendidikan Tidak Langsung

Alat pendidikan bersifat tidak langsung ialah ydwegsifat kuratif, agar
anak-anak menyadari perbuatannya yang salah dansdter untuk
memperbaikinya.
e. Faktor- faktor Lingkungan

Lingkungan adalah mempunyai peranan yang sangsar beerhadap
berhasil atau tidaknya pendidikan agama. Karenkeepdsangan jiwa anak itu
sangat dipengaruhi oleh kesadaran lingkungannyagkingan dapat
memberikan pengaruh yang positif maupun negattiaigap pertumbuhan
jiwa, sikap, akhlak maupun dalam perasaan jiwa aggm Pengaruh
tersebut bisa datang dari teman sebaya maupun rakayaekitarnya.

Pengaruh tersebut bisa berupa pengaruh positipumanegatif. Pengaruh
lingkungan dapat dikatakan positif, apabila dilinggan tersebut dapat
mendorong atau memotivasi kepada anak untuk besdmsatatu yang baik,
sebaliknya akan berpengaruh negative bilamana keadbsekitar anak

tersebut tidak dapat memberikan pengaruh yang baik.
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Dari pengertian-pengertian kelima faktor diataspad@ah diambil
kesimpulan bahwa kelima faktor tersebut merupakun leesatuan yang tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Dengankdén kelima faktor
tersebut haruslah diupayakan oleh semua pihaknggdifaktor pendidikan
Islam dan pembinaan keagamaan dapat berhasil demgindan sesuai

dengan apa yang diharapkan.

. Pembahasan Tentang Majelis Ta’'lim

1. Pengertian Majelis Ta’lim

Majelis ta’lim bila dilihat dari struktur organisiaya, termasuk organisasi
pendidikan luar sekolah atau salah satu lembagaigikan Islam yang
bersifat non formal, yang senantiasa menanamkartalakfang luhur dan
mulia, meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dztrakpilan anggota
(jamaahnya), serta memberantas kebodohan umat Isdgar dapat
memperoleh kehidupan yang bahagia dan sejahtaeadsedhoi Allah SWT.

Dari segi etimologis, perkataan majelis ta’lim dsal dari bahasa arab,
yang terdiri dari dua kata yaitu majelis dan talliMajelis artinya tempat
duduk, tempat sidang, dewan. Dan ta’lim diartikaenghn pengajaran.
Dengan demikian secara bahasa majelis ta'lim addthpat untuk
melaksanakan pengajaran atau pengajian agama fslam

Secara istilah, pengertian majelis ta’'lim sebagaianyang dirumuskan

pada musyawarah majelis ta’lim se-DKI Jakarta taHl®80, adalah:

*" Hasbullah,Kapita SelektaPendidikan Islarfiakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
him.95
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Lembaga pendidikan non formal Islam yang memilikiikulum tersendiri,
diselenggarakan secara berkala dan teratur, dantidoleh jamaah yang
relatif banyak, bertujuan untuk membina dan mengemgkan hubungan
yang santun dan serasi antara manusia dengan 8\éh, antara manusia
dengan lingkungannya, dalam rangka membina masyasaag bertakwa
kepada Allah SW,

Dari sejarah kelahirannya, majelis ta’lim merupakembaga pendidikan
tertua dalam Islam, sebab sudah dilaksanakan gajakn Rasulullah SAW,
meskipun pada zaman dulu tidak disebut dengan mma@lim. Namun
pengajian yang dulu diadakan secara sembunyi-sgynbuamah Argom bin
Abil Argom dapat dikatakan sebagai majelis ta’lialain konteks pengertian
sekarang.

Dimasa puncak kejayaan Islam, terutama disaat Bhipasiyah berkuasa,
majelis ta’lim disamping digunakan untuk menuntlmu, juga menjadi
tempat para ulama’ dan pemikir untuk menyebar laasiasil penemuan atau
ijtihadnya. Barangkali karena itulah tidak salalaldikatakan bahwa para
ilmuan Islam berbagi disiplin ilmu ketika itu, m@akan hasil (produk) dari
majelis ta’lim.

Sementara itu di indonesia terutama disaat-sagtigo@n Islam oleh para
wali dahulu, juga mempergunakan majelis ta’lim kntomenyampaikan
dakwahnya, itulah sebabnya maka untuk itu Indonesmelis ta’'lim juga
merupakan lembaga pendidikan Islam yang tertuaul&aisetelah itu seiring
dengan perkembangan ilmu dan pemikiran dalam mengegndidikan.
Disamping mejelis ta’'lim yang bersifat non formalmbuh lembaga
pendidikan yang lebih formal sifatnya seperti pé®am madrasah dan
sekolah.

Dari pengertian tersebut diatas, maka akan terbphkva majelis ta’lim
diselenggarakan berbeda dengan lembaga-lembagaidand lainnya,

seperti pesantren dan madrasah, baik menyangkieimsisnateri maupun

8 1bid, him. 35
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tujuannya. Pada majelis ta’lim terdapat hal-hal gyasukup membedakan

dengan yang lain, diantaranya:

a.

b.

d.

Majelis ta’lim adalah lembaga pendidikan non forisém

Waktu belajarnya berkala tapi teratur, tidak setlzri sebagaimana
halnya sekolah atau madrasah

Pengikut atau pesertanya disebut jamaah (orangak@nipukan pelajar
atau santri hal ini didasarkan kepada kehadiranelimaja’lim bukan
merupakan kewajiban sebagaimana dengan kewajibaiad mmenghadiri
sekolah atau madrasah.

Tujuannya yaitu memasyarakatkan ajaran Isfdm.

Memang jika dilihat dari sejarahnya, majelis ta’ldengan dimensinya yang

berbeda pada zaman Rosulullah tersebut telah mumeddagai jenis
kelompok pengajian sukarela dan tanpa bayaran yhseput dengan
halagoh, yaitu kelompok pengajian di Masjid Nabatau Al-Haram,
yang biasanya ditandai dengan salah satu pilaidnasjuk berkumpulnya
peserta kelompok masing-masing dengan seorangaahab

Apa yang menjadi tradisi Nabi Muhammad SAW terseliterapkan para

sahabat, tabi’in, dan seterusnya sampai generkaras®). Bahkan dimasijid

nabawi sampai sekarang terdapat pengajian atadisngéim yang diasuh

oleh ulama’-ulama’ terkanal dan terkemuka, sertairgungi para jama’ah

dari berbagai bangsa terutama ketika musim haji tib

Dengan demikian menurut pengalaman historis, misteajelis ta’lim

telah berlangsung sejak awal penyebaran Islam adiSarabiah, kemudian

9 |bid,. him. 96
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menyebar ke segala penjuru dunia Islam Asia, Afdea Indonesia pada

khusnya sampai sekarang.

2. Fungsi Majelis Ta'lim

Bila dilihat dari strategi pembinaan umat, makpatadikatakan bahwa
majelis ta’lim merupakan wadah atau wahana dakvediml yang murni
institusional keagamaan, dan sebagai institusi &®agn Islam, sistem
majelis ta’lim adalah melekat pada Islam itu sandir

Oleh karena itu, secara strategis majalis ta’lrsebut adalah menjadi
sarana dakwah dan tabligh yang bercorak Islam, y@ngeran sentral pada
pembinaan dan peningkatan kualitas hidup umat Iskesuai dengan
tuntunan ajaran agama. Disamping itu adalah untehkyadarkan umat Islam
dalam rangka menghayati, memahami dan mengamaljksanaagamanya
yang konstektual kepada lingkungan hidup, sosialapa dan alam sekitar
mereka sehingga dapat menjadikan umat sebagai @wmmesathan yang
meneladani kelompok umat yang lain.

Berkenaan dengan hal itu, fungsi dan peranan mmajallim, tidak
terlepas dari kedudukannya sebagai alat dan sekalgedia pembinaan
kesadaran beragama. Usaha pembinaan masyarakait daang agama
harus banyak memperhatikan metode pendekatannyag ysasanya
dibedakan menjadi tiga bentuk yaitu:

a. Lewat propaganda yaitu lebih menitik beratkan kepaeimbentukan publik

oponi, agar mereka mau berbuat dan bersikap seferagan maksud
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propaganda. Sifat propaganda adalah masal, camdayat melalui cara
umum, siaran radio, TV, film, drama, spanduk ddragainya.

. Melalui indoktrinasi yaitu menanamkan ajaran dengamsepsi yang telah
disusun secara tegas dan bulat oleh pihak pengak disampaikan
kepada masyarakat, malalui kuliah, ceramah, kutausds, training center
dan sebagainya.

. Melalui jalur pendidikan yaitu dengan menitik bé&et kepada
pembangkitan cipta, rasa, karsa, sehingga cara idikad ini lebih
mendalam dan matang dari pada propaganda dan fimciE’

Dalam metode pendekatan pembinaan mental spiritughlui jalur
pendidikan inilah banyak dipergunakan, seperti k#kanadrasah, pesanten
dan pengajian, termasuk majelis ta’lim. Dalam kkst@i majelis ta’lim atau
jamaah pengajian dipandang efektif. Karena lewgelmsaa’lim inilah dapat
dikumpulkan banyak orang dalam satu waktu. Karémah sangatlah jelas
betapa pentingnya kedudukan majelis ta’lim dalamdpbkan dan dakwah
Islam.

Sebagai lambaga pendidikan non formal, mejeligriaberfungsi sebagai
berikut:

1) Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangkabentuk

masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT

2) Sebagai taman rekreasi rohaniyah, karena penyelesmygnya bersifat
santai

3) Sebagai ajang berlangsungnya silaturrahim masaj gapat menghidup

suburkan dakwah dan ukhuwah Islamiyah

%0 |bid, hal: 100
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4) Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara 'ulamara dengan
umat
5) Sebagai media penyampaian gagasan yang bermaaffigidmbangunan
umat dan bangsa pada umumnya.
Selain itu majelis ta’lim juga berfungsi untuk:
6) Meningkatkan kesadaran beragama
Pembangunan pada dasarnya adalah dari manusi&, mahusia. Namun
kenyataannya menunjukkan laju pembangunan yangnged#aksanakan,
disatu pihak membawa manusia kearah kesejahtet@makmuran dan
kebahagiaan. Tetapi tidak jarang juga dapat membaasah kegelisahan
jiwa manusia, karena melemahnya atau kurangnyamiéa spiritual yang
mereka pegang. Dengan adanya kondisi yang sematgamanusia akan
berusaha untuk meningkatkan pengetahuan agamanyaluimberbagai
kegiatan dan pembinaan keagamaan.
a) Melaksanakan amat ma’ruf nahi munkar
Beramal ma’ruf nahi munkar (menyeru pada kebaian mencegah
kepada kemunkaran) bukanlah kewajiban suatu kelkrmatau individu
tertentu. Tetapi juga merupakan kewajiban selumhatumanusia. Kewajiban
tersebut sebagai implementasi dari kelslaman s&asgoArtinya amar ma’ruf
nahi munkar adalah merupakan salah satu kewajibag farus dijalankan
seperti halnya kewajiban yang lain. Menusia yangnglkan Allah akan

mendapat naungannya di hari kiamat nanti, tentaktiakan mensia-siakan

51 |bid, hal: 101
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tugas itu. Semangatnya yang suci akan mendukungk uméngubah sebuah
iklim lingkungannya yang buruk menjadi iklim lingkgan yang Islarm?

Dalam operasionalnya, para ibu yang aktif dalamarnar ma’'ruf nahi
munkar tidak harus berjalan sendiri-sendiri, meredean membentuk
kelompok atau wadah untuk bekerjasama dengan kelonigin yang
mempunyai komitmen yang sama untuk mewujudkannigay mereka bisa
berperan aktif dalam pembinaan keagamaan yang ada.

b). Sebagai media pergaulan yang baik

Memiliki teman bergaul yang ideal menurut Islanalatd tidak mudah,
sebab Islam mengajarkan kita berteman dan bergagjash orang-orang yang
baik budi pekertinya. Siapapun yang dijadikan tentha akan berpengaruh
terhadap kepribadian seseorang.

Memilih temen bergaul hendaklah yang memiliki keiewaan dengan
sifat-sifat yang disenangi, seperti berakal darbldr pekerti yang luhur,
bukan orang yang tamak terhadap perkara-perkatniah:”

Demikian pula dengan ibu-ibu yang ingin mencarn daendapatkan
teman bergaul, hendaklah mencari teman yang tadtaldah dan berakhlak
mulia, yaitu dengan orang-orang yang aktif dalamgidan dan pembinaan
keagamaan.

3. Majelis Ta'lim Sebagai Sarana Pembinaan Keagamaan
Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa pewadiditu berlangsung

seumur hidup (life long education) dan ini sudamumgukkan adanya realita

2 Haris Firdaus,Generasi Muda Islam Diambang Kehancuran Dan Upayatuld
Mengatasinya, MujtahidBandung 2003, hal’106
%% |bid. hal: 76
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yang ada dalam masyarakat, bahwa program pendididatangsung di
sepanjang hidup manusia. Sehingga tidak ada kdtanteat, terlalu tua dan
terlalu dini didalam hal belajar.

Pendidikan bukan terbatas pada waktu, kelas dagkat tertentu saja.
Namun pengalaman belajar seseorang tidak akanriedeama manusia itu
masih sadar dan berinteraksi dengan lingkungankgaena lingkungan
mempunyai peranan yang sangat penting terhadapadiertidaknya
pendidikan. Pendidikan yang dimaksud disini adakndidikan agama.

Majelis ta’lim dalam kaitannya dengan pendidikasiain adalah dapat
berfungsi sebagai sarana dan bernilai sebagai lalan merupakan tujuan
pendidikan itu sendiri. Bila dilihat dari kegiatafa maka majelis ta’lim adalah
sebagai wadah pembinaan yang mana pembinaan terdapat dikatakan
sebagai penunjang agama Islam.

Dalam majelis ta’lim juga dapat didaya gunakaragebwadah peningkatan
kualitas anggotanya yang proses pengaruhnya daglatunkomunikasi yang
berlangsung didalamnya. Dalam hal ini majelis na’tlikatakan sabagai sarana
pembinaan keagamaan dapat dilakukan yaitu dengkatuineeberapa kegiatan
seperti:

a. Khataman Al-Quran

Bagi seorang muslim membaca Al-Quran telah meniadintaannya.
Pada waktu membaca Al-Qur’an, jiwanya seolah-ol@mghadap kehadirat
Allah SWT, menerima amanat dan nikmat hikmah sm&mohon limpahan

karunia, rahmat serta pertolongan-Nya. Membaca Wld sudah menjadi
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wiridnya (kebiasaan) yang tertentu, baik siang atalam. Al-Qur'an dibaca
sehalaman demi sehalaman, satu surat demi saty saxajuz demi satu juz
sampai akhirnya khatam (tamat). Tidak ada satuhegpaan dihati seorang
mukmin melainkan bila dia dapat membaca Al-Qurampai khatam. Bila
sudah khatam, itu adalah merupakan puncak darilssegebahagiaan
hatinya>*

Khataman Al-Quran dalam hal ini secara berkelokngaitu membaca
Al-Qur'an secara bergantian, yang satu membacauklaQ dan teman yang
lainnya menyimak, cara seperti itu dilakukan sangsdiirnya khatam. Cara
membaca Al-Qur'an seperti ini sangat baik digunalsstrab dengan cara ini
orang yang salah dalam membaca Al-Quran dapatslarg diingatkan
temannya yang menyimak. Dalam penelitian ini, kiagiakhataman Al-
Qur’an diadakan sebulan sekali.

b. Ceramah atau Pengajian

Ceramah atau pengajian merupakan kegiatan yaagsdihakan dalam
pembangunan di bidang mental. Kegiatan sepertilapat dilakukan dalam
jangka waktu panjang dan bisa juga dilakukan dgkmgka waktu pendek.
Dalam jangka waktu yang panjang biasanya diadaldikak ada perayaan
hari besar Islam (PHBI) yang biasanya berupa pemgamum. Sedangkan
dalam jangka waktu pendek kegiatan ini biasanydadtian setiap satu bulan
sekali, dan waktunya biasanya diadakan setelakadtbataman Al-Qur’an.

Dalam kegiatan ceramah ini disajikan meteri yangbé&ga-beda sesuai

** Maimunah HasanAl-Qur'an Dan Pengobatan JiwaBintang Cemerlang, Yogyakarta,
2001 him.136
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dengan target yang sudah direncanakan. Hal inkuln agar orang yang
mendengarkan ceramah tidak merasa bosan.
c. Tahlilan
Pengertian tahlil atau tahlilan yang dimaksud fierdalam tulisan ini
adalah bentuk bacaan-bacaan dzikir yang terdiri daberapa ayat Al-
Qur'an, bacaan sholawat dan kalimat-kalimat thoglilteinnya yang dibaca
sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan berifa@nagu).
Beberapa ayat-ayat dan kalimat-kalimat thoyyibahgydimaksud antara
lain adalah:
1) Surat Al-Fatihah
2) Bacaan-bacaan tahlil, tahmid dan takbir
3) Surat Al-lIkhlas dan Al-Muawidzatain
4) Surat Al-Baqgarah ayat 1-5
5) Ayat kursi, yakni surat Al-Bagarah ayat 163-165
6) Surat Al-Bagarah ayat 284-285
7) Dan lain-lain
Dalam pelaksanaannya majelis ta’'lim sendiri tidedgitu mengikat, dan
tidak selalu mengambil tempat-tempat ibadah sepaasjid atau musholla,
tetapi juga dirumah keluarga, balai pertemuan umauta, kantor, hotel dan
sebagainya.
Dari kegiatan yang bermanfaat bagi anggota atmagh majelis ta’lim
yang sebagian besar terdiri dari orang dewasa,tldapdijadikan sebagai

kagiatan tambahan, sehingga majelis ta’'lim dapababbenar didaya
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gunakan sebagai wadah, tempat belajar yang dapabamu mewujudkan
terciptanya masyarakat religious, adil dan makrbaik secara materil dan
spiritual.

Dengan melalui pembinaan keagamaan, kita mempé&esiaprasarana
mental dan sosial untuk mempercepat jalannya raabpngunan bangsa.
Pengertian tentang pembinaan keagamaan di atagpakaru suatu cita-cita
yang ideal.

Dengan demikian diharapkan bahwa kerukunan hidd@lain masyarakat
ini senantiasa dipupuk dan dipelihara agar segatanpi yang ada pada

mereka diarahkan untuk kepentingan pembangunama diam akhirat.

4. Tujuan Pendidikan Islam Pembinaan Keagamaarr

Karena pendidikan Islam merupakan pendidikan yaedkesadaran dan
bertujuan, Allah telah menyusun landasan pendidikary jelas bagi seluruh
manusia melalui syariat Islam. Konsep ketinggiam deeuniversalan
pendidikan Islam harus dipahami sebelum kita batamada metode dan
karakteristik pendidikan tersebut. Pengkajian alsemesta yang disertai
pemahaman atas kejelasan landasan dan tujuan @amiga akan
memperkuat kayakinan dan keimanan manusia atasadsan Allah.

Allah menciptakan alam semesta ini dengan tujuangyjelas. Dia
menciptakan manusia dengan tujuan untuk menjadif&hadi muka bumi

melalui ketaatan kapada-Nya. Untuk mewujudkan tjuidu, Allah

> Abdurrahman An-Nahlawip. cit.,him.116
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memberikan hidayah serta berbagai fasilitas alamest kepada manusia.
Artinya, manusia dapat memanfaatkan alam semespadke manusia.
Artinya, manusia dapat memanfaatkan alam semesta&eipagai sarana
merenungi kebesaran penciptanya. Hasil perenuiganemotivasi manusia
untuk lebih menaati dan mencinta Allah. Di sisinjJaAllah memberikan
kebebasan kepada manusia untuk memilih pekerjaaa yeng akan dipilih
manusia, kabaikan atau keburukan. Namun, malalua pasul, Allah
memberikan petunjuk kepada manusia agar memahaoantthidup yang
semata-mata untuk beribadah kepada Allah.

Dalam memaknai tujuan hidup itu, manusia dibersekepatan sesuai
dengan batas waktu yang ditetapkan Allah melalusmabnya kehidupan
dunia ini. Dari situ, Allah menjadikan manusia d@mesta sebagai makhluk
baru yang kemudian di hisab dan dibals sesuai deagel perbuatan. Allah
akan membalas semua kekufuran dengan jahannam etmik&n dengan
kenikmatan abadi.

Konsep tentang alam semesta memperjelas tujuaar desberadaan
manusia dimuka bumi ini, yaitu penghambaan, ketkadkepada Allah, dan
kekhilafaannya di muka bumi ini. Kesadaran akamsugekhalifahan dimuka
bumi ini akan menjauhkan manusia dari sikap ekigdoialam. Yang ada
hanya sikap memakmurkan alam semesta melalui petdanjketaatan pada
syariat Allah. Al-Qur’an pun telah jelas-jelas mgaskan tujuan penciptaan

manusia ini melalui firman Allah ini:
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Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusialainkan supaya mereka
mengabdi kepada-K%.

Jika tugas manusia dalam kehidupan ini demikiantipg, pendidikan
harus memiliki tujuan yang sama dengan tujuan pémEn manusia.
Bagaimanapun, pendidikan Islam sarat dengan perayjggab nalar dan
penatan perilaku serta emosi manusia dengan |lamdisal Islam. Dengan
demikian, tujuan pendidikan Islam adalah meredksas penghambaan
kepada Allah dalam kehidupan manusia, baik secada/idual maupun

secara sosial.

*® Al-Qur'an dan TerjemahnyéSemarang: Menara Kudus, 2006), him. 100
*” Abdurrahman An-Nahlawpp. cit.,him.117
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inlabhd@endekatan
deskriptif kualitatif. Dalam pendekatan deskriptifata yang dikumpulkan
adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angj@aHal itu disebabkan
oleh adanya penerapan metode kualitatif. Dengan ikilem laporan
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untulemmberi gambaran
penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungleradal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribathtan atau memo, dan
dokumen resmi lainnya.

Sesuai dengan tema yang peneliti bahas, pendliimmenggunakan jenis
penelitian lapanganfiéld research, yaitu peneliti berangkat kelapangan
untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu feaoaeam suatu
keadaan alamialiDimana penelitian ini dilakukan langsung di lapanga
yaitu Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupatenlaip (obyek
penelitian) untuk mendapatkan data yang diperlulameliti mengadakan
pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatuakealdeniah. Penelitian
lapangan biasanya membuat catatan lapangan sé&sseasf yang kemudian
di buatkan kode dan dianalisis dalam berbagai cara.

Berdasarkan uraian diatas penggunaan metode dtifalidapat
mengahasilkan data deskriptif tentang kegiatan jreaab keagamaan bagi
ibu-ibu memelui majelis ta’lim di Desa Ngijo Kecamma Karangploso
Kabupaten Malang.

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kagifitsebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkpta-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat dianMenurut mereka

pendekatan ini diarahkan pada latar dan individsetaut secara holistic

%8 Lexy. J. MeleongMetode Penelitian Kualitati{fBandung: Rosdakarya, 2006),him. 26
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(utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisdasiindividu atau organisasi
ke dalam variable atau hipotesis, tetapi perlu nmetaagnya sebagai bagian
dari sesuatu keutuhan. Sejalan dengan definiseliats Kirk dan Miller
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adaleddisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bengap@da pengamatan
pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalastilpeannya’

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan datalaan yang objekiif,
faktual, akurat dan sistematis, mengenai masalaig yakan dikaji oleh
peneliti.

B. Kehadiran Peneliti

Peneliti dalam melakukan penelitian bertindak sebagstrument dan
pengumpul data. Peneliti berpatisipasi penuh olebjek atau informan

dengan melakukan penelitian langsung ke lapangan.

C. Lokasi Penelitian
Setting lokasi dari munculnya fenomena yang aktelitd adalah majelis

ta’lim yang ada di Desa Ngijo Kecamatan Karangpléabupaten Malang.

D. Data dan Sumber Data
Data adalah hasil catatan peneliti baik yang pfeerfiakta maupun
angka®®
Data yang kami peroleh dari lapangan adalah benipakata-kata dari hasil
Sumber Data dalam penelitian adalah subjek dariantmta dapat diperoléh.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari ebapa informan.

%% Ibid, him. 4

80 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatéiakarta: PT. Rineka Cipta,
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Diantaranya adalah Kepala Desa, Pembina Majeli$inTaKetua Majelis

ta’lim dan anggota majelis ta’lim.

E. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pesuliskripsi ini,
penulis menggunakan tehnik pengumpulan data yaitu:
A. Observasi

Metode observasi adalah suatu usaha sadar untogumg@ulkan data
yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedstandaf’ Di dalam
pengertian psikologik, observasi atau yang dis@olsa dengan pengamatan
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap usudijek dengan
menggunakan seluruh alat indera. Mengobservasit déifgkukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, dan pengBedgm hal ini disebut
sebagai pengamat langsung. Dalam artian penelibheervasi dapat
dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambaman suar&®

Jadi observasi dilakukan dengan pengamatan dacagdan secara
sistematik tentang objek penelitian. Pengamatan gancatatan harus
dilakukan dengan cermat dan kritis agar tidak adapsin yang terlepas dari
pengamatan.

Sedangkan penggunaan catatan harus dihindarietpgngaruh dengan
kesan umum dari objek yang diamati, sehingga patarakurang tepat. Jadi

harus memiliki pengetahuan dan keterampilan teghadlat dan cara

51 1bid, him. 129
52 1bid, him. 222
53 |bid, HIm. 156
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mencatat hasil observasi. Pencatatan dapat dilakdedam dua bentuk,
yaitu:
a) Pencatatan berbentuk kronologis, yakni pencatatang ydilakukan
menurut urutan kejadian
b) Pencatatan berbentuk sistematik yakni pencatatag gidakukan dengan
memasukkan tiap-tiap gejala yang diamati kedalategcai tertentu tanpa
memperhatikan urutan kejadiannya.

Metode obeservasi ini digunakan untuk mendapati@a-data dengan
melihat langsung fakta-fakta yang ada dilokasi peme secara cermat,
akurat dan sistematis mengenai kondisi fisik, letgografis, sarana dan
prasarana majelis ta’lim. Dengan adanya data y#masitkan dari observasi
tersebut, peneliti dapat mendiskripsikan tentangyidtan pembinaan
keagamaan bagi ibu-ibu melalui majelis ta’lim di seeNgijo Kematan
Karangploso Kabupaten Malang.

B. Wawancara

Menurut Nasution interview adalah suatu bentuk koikasi verbal jadi
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh iaspreean merupakan
alat yang ampuh untuk mengungkapkan kenyataan hathg yang dipakai
atau dirasakan orang tentang berbagai aspek kefitMenurut Lincoln

dan Guba sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J Mwjeavawancara

% S. NasutionMetode Researcfdakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 113
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diadakan untuk mengkontruksi mengenai orang, kapmdiorganisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan &m®

Dalam melaksanakan Tehnik wawancara, pewawancamnas hmampu
menciptakan hubungan yang baik sehingga informasebd@& bekerja sama,
dan merasa bebas berbicara dan dapat memberikammadi yang
sebenarnya. Tehnik wawancara yang peneliti gunakdalah secara
terstruktur (tertulis) yaitu dengan menyusun teHeldahulu beberapa
pertanyaan yang akan disampaikan kepada informah.int dimaksudkan
agar pembicaraan dalam wawancara lebih teraratiodas pada tujuan yang
dimaksud dan menghindari pembicaraan yang terl@lelvar. Selain itu juga
digunakan sebagai patokan umum dan dapat dikembanggneliti melalui
pertanyaan yang muncul ketika kegiatan wawancatargsung.
Jadi wawancara ini dilakukan untuk mendapatkaa-data secara langsung
dari personel yang terkait dengan penelitian imese wawancara dengan
kepala Desa Ngijo, Pembina majelis ta’lim, pengungelis ta’lim, fatayat
dan Anggota pembinaan keagamaan di Desa Ngijo KateamniKarangploso.

C. Dokumentasi

Data dalam penelitian kualitatif, selain bersumil@r manusia, ada pula

yang bersumber bukan dari manusia diantaranya,ndekufoto, dan bahan

statistic. Dokumentasi, asal katanya dari dokumengyartinya barang-

% Lexy J Moleongpp.cit, HIm. 186
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barang tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumeeraturan-peraturan,
notulen rapat, catatn harian, dan sebagdifiya.

Dokumentasi dalam pengumpulan data ini mencakgmten pembinaan
keagamaan melalui majelis ta’lim di Desa Ngijo.Mitadokumentasi dapat
dilaksanakan dengan cara:

a) Pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis bésarkategori yang
akan dicari datanya

b) Cek List, yaitu daftar variable yang akan di kunkaum datanya. Dalam hal
ini peneliti tinggal memberikan tanda atau tallyisge pemunculan gejala
yang dimaksud’

Jadi, penelitian ini dilakukan dengan cara mendakumen-domkumen
sampai dokumen resmi dari Kepala Desa yang berapar Belakang Objek
Penelitian tentang pembinaan keagamaan ibu-ibuedaDNgijo Kecamatan
Karangploso Kabupaten Malang.

F. Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen, seperti yang dikutiproLexy J Moleong,
analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukingan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-rygahmenjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintensiskannya, mencanmi mi@nemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipeldgrimemutuskan apa

yang dapat diceritakan kepada orang lain.

% Suharsimi Arikuntopp.cit, HIm. 158
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Adapun proses analisis data kualitatif menurutd@si sebagaimana yang
dikutip oleh Moleong adalah sebagai berikut:

. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, denglanu diberi kode
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, nsistensiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori datamempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hibungan, rdembuat
temuan-temuaff’

Dalam penelitian kualitatif analisis data harusmiilai sejak awal. Data
yang diperoleh dalam lapangan segera harus ditaangg&lam bentuk tulisan
dan dianalisis. Laporan yag telah disusun perledtiksi, dirangkum, dipilih
hal-hal pokok, difokuskan yang penting, di cari &ya atau polanya,
disusun lebih sistematis, sehingga lebih mudahndiitékan.

Jadi analisis data ini dilaksanakan dimulai denggmjun kelapangan,
kemudian data yang diperoleh dari kepala Desa, Penajelis ta’lim dan
anggota, yang kemudian di susun secara sistemgis memperoleh
gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian.tuBgmila data yang
diperoleh dari informan pelengkap disusun secaratersiatis agar

memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuaritizenel

% Lexy J Moleongpp.cit HIm. 248
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan dega yang
dihasilkan dapat dipercaya dan dapat dipertanggamgbkan. Pengecekan
keabsahan data merupakan suatu langkah untuk nasnglkesalahan dalam
proses perolehan data penelitian yang tentunya b&embas kepada hasil
akhir dari suatu penelitian.

Adapun tehnik pengecekan keabsahan yang digundéam penelitian
ini, adalah triangulasi, adalah teknik pemeriksd@absahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi dilakuldengan cara
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernagaatu informasi
yang diperoleh dari informan satu ke informan IgmnMisalnya Anggota
pembinaan majelis ta’lim yang satu dengan Anggagelis ta’lim yang lain
dan lain sebagainya.

Trianggulasi yang di gunakan peneliti adalahafggulasi sumber,
Trianggulasi sumber yaitu membandingkan dan memhgdiak derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melakitu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dagatapai dengan jalan: (1)
membandingkan data hasil pengamatan dengan dalawsagancara, (2)
membandingkan apa yang dikatakan orang didepan udamgan apa yang
dikatakannya secara pribadi, (3) membandingkanyapg dikatakan orang-
orang tentang situasi penelitian dengan apa yakagtakannya sepanjang
waktu, (4) membandingkan keadaan dan perspektitosesg dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang, (5) menmgkadi hasil

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkitan.

% bid, HIm. 330-331
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek

Yang dimaksud dengan latar belakang dalam pemelitii adalah situasi

dan kondisi masyarakat yang dijadikan obyek pdaaslitbaik yang langsung

maupun tidak langsung mempengaruhi kehidupan malsyiar

Didesa Ngijo terdapat beberapa Dusun, diantaranya:

1.

2.

Dusun Leses
Dusun Kendalsari
Dusun Takeran
Dusun Ngepeh
Dusun Ngijo
Dusun Kedawung

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka dalam h@drasan latar

belakang obyek penelitian ini akan dikemukakan kahgangkah yang ada

kaitannya dengan hal-hal yang akan diteliti.

1.

2.

Keadaan geografis
Keadaan ekonomi
Pendidikan
Kebudayaan

a. Bersih desa

b. Kesenian

Kesehatan
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6. Organisasi sosial kemasyarakatan

7. Kondisi Keagamaan Masyarakat

a. Tempat ibadah

b. Aktifitas keagamaan
a) Jami’iyyah Tahlilan atau yasinan
b) Khataman
c) Pembacaan Managqib (Kitab Nurul Yaqin)
d) Diba’
e) TPQ

f) Majelis Ta'lim

1. Keadaan Geografis
Desa Ngijo termasuk Kecamatan Karangploso Kabuphtalang dan
mempunyai luas wilayah 1.128.665 Ha.
Desa Ngijo mempunyai batas wilayah sebagai berikut:
Sebelah utara berbatasan dengan Desa Donowarih
Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kepuharjo
Sebelah barat berbatasan dengan Desa Bocek
Sebelah timur berbatasan dengan Desa Pendem
Pada umumnya daerah pedesaan mempunyai pendudgktgmoilang

padat, begitu juga dengan Desa Ngijo yang menli&B3 jiwa. Yang terdiri
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dari 4223 laki-laki dan 5110 Perempuan, yang tardagm beberapa kepala
keluarga, di mana semuanya merupakan pendudulmpi?ﬂ)u
. Keadaan Ekonomi

Dilihat dari mata pencaharian penduduknya, sebadiasar adalah
sebagai karyawan swasta, petani, jasa buruh tampkangan, pegawai
negeri sipil, pedagang, sopir angkutan umum daa Jugl.

Secara menyeluruh keadaan perekonomian masydbakat Ngijo, dapat
dilihat pada table berikut.

Tabel 4.1

Mata Pencaharian Pendudtik

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah
1 Karyawan Swasta 20 %
2 Petani / Jasa Buruh Tani 50 %
3 Pertukangan 8%

4 Pegawai Negeri Sipil 3%
5 Pedagan 10 %
6 Sopir angkutan umu 7%
7 TNI 2%

Jika dilihat dari tabel diatas, diketahui bahwah#s penduduk menurut

mata pencaharian atau pekerjaannya mayoritas abettdni, yang dimaksud

;(1’ Data ini diperoleh dari Monografi Desa Ngijo padaldh Desember 2010
Ibid,.
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bertani adalah seseorang yang bekerja mengelohsatau ladang. Baik itu

ladang milik sendiri atau milik orang lain.

. Pendidikan

Pendidikan merupakan proses budaya untuk menikekabarkat dan
martabat manusia, yaitu dengan melalui usaha piéadidSuatu masyarakat
dapat meningkatkan taraf hidupnya kearah yang leiaiju dan modern.

Sejarah membuktikan, bahwa tanpa pendidikan yaegnadai suatu
masyarakat akan tetap terbelakang, terjajah, seetgjiadi makanan empuk
bagi sebagian orang pintar, kecuali hanya mampuyadehuruh pembantu
atau pesuruh di negerinya sendiri.

Oleh karena itu, maju tidaknya suatu masyaraka dksa diukur dengan
sejauh mana kesadaran masyarakat terhadap pergingeyndidikan
disamping kesiapan dan keterbatasan dalam menariarenasi dari luar.

Masalah pendidikan di Desa Ngijo, pada dasarnyayarakat telah
memahami arti pentingnya pendidikan bagi margangkalgpun belum
menyeluruh, ini terbukti dengan adanya bangunan darana-sarana
pendidikan di Desa Ngijo.

Pada saat ini Desa Ngijo memiliki beberapa buahbsga pandidikan

dengan perincian dan lebih jelasnya dapat diliagagable berikut:
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Tabel 4.2

Lembaga Pendidikdh

No Jenis Lembaga Pendidikan Jumlah
1 Madrasah Ibtidaiye 1
2 SDN 2
3 MadrasalTsanawiyah 1

4. Kebudayaan

Sesuai dengan ciri-ciri masyarakat desa pada ulyanmasyarakat Desa
Ngijo tampaknya masih berpegang kuat pada adatdadtisetempat yang
sudah bertahun-tahun dimilikinya. Mereka hidup mykpenuh gotong-royong

dalam suasana tentram dan damai, adab pergaulaan ssgntun ikut

mewarnai tingkah laku mereka dalam kehidupan sdtaari

Adapun adat budaya yang masih dipelihara di DegigoMingga kini

adalah sebagai berikut:

a. Bersih Desa

Untuk kegiatan bersih desa dilakukan setiap setadakali yaitu pada
setiap bulan Agustus. Adapun bentuk kegiatannydahdaemua lapisan
masyarakat ikut terlibat dalam membersihkan lingflamRT masing-masing.
Rumput-rumput yang tumbuh dipinggiran jalan dibdgkai tiang bendera dan
lampu-lampu hiasan dipasang disetiap rumah, hinjganpak berjajar

disepanjang jalan, gapura dihias dengan memberibgen atau tulisan

dengan menggunakan cat.

2 |bid,.
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Berbagai lomba dan kesenian digelar untuk menghilauganya. Usaha
itu adalah untuk memperingati hari ulang tahun &igytercintd>

b. Kesenian
Disamping bersih desa ada juga seni budaya yargrméang hingga

sekarang yaitu: Jamiyyah Sholawat atau hadrah dam Band

a) Jamiyyah sholawat atau hadrah ini sudah ada sejaia,| tapi untuk
pengembangannya masih mengalami maju mundur. Selamgang
menjalankan dan mengembangkan jamiyyah sholawathetdrah adalah
para pemuda yang kebanyakan aktif di organisagidt@aan seperti IPNU
& IPPNU.

b) Drum Band ini ada sejak tahun 1996, biasanya digamalalam acara
menyambut HUT RI, hiburan sebelum di adakannyangatan hari besar
Islam, seperti maulid nabi Muhammad saw, pengajdam takbiran di
malam lebaran. Didalam drum band ini ada dua titagkayang pertama
tingkatan senior (anggotanya adalah remaja putrabdgak-bapak, dan
yang kedua adalah yunior (anggotanya terdiri dagkeanak putra dan

putri.”*

% Ibid,.
™ Ibid,.
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5. Kesehatan
Kesehatan merupakan hal yang paling penting daihidupan menusia,
oleh kerena itu di Desa diadakan program-prograngyada hubungannya
dengan kesehatan masyarakat, diantaranya adaladesdlerikut:
a. Mengaktifkan dan menghidupkan polindes sebagainsatntuk balai
pengobatan masyarakat
b. Mengadakan penyuluhan kesehatan bersama bidan tesang
pentingnya memiliki jamban keluarga (WC), saluraempuangan
(peceren) serta memasang jendela (angin-angin)
c. Mengadakan penanggungan dan pencegahan terhadggkipenenular
yang berbahaya
d. Di bidang ibu dan anak di adakan posydndu
Organisasi sosial kemasyarakatan
Organisasi sosial kemasyarakatan yang ada di Dg§a, sebenarnya
sudah sesuai dengan apa yang digariskan oleh pgaierHanya saja tentang
keaktifan nampaknya masih belum menyeluruh.
6. Organisasi Sosial Kemasyarakatan
Adapun jenis-jenis organisasi sosial kemasyarakgamg ada antara lain
sebagai berikut:
a. Karang taruna
b. Remas (Remaja Masjid)

c. Muslimat

" Ibid,.
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d. Fatayat

e. Ansor

f. IPNU&IPPPNU®

7. Kondisi Keagamaan Masyarakat

a. Tempat ibadah

Kehidupan umat beragama berjalan dengan rukun ddemai karena
adanya toleransi antar umat beragama, semuanyadibipat dengan adanya
saling pengertian dan saling menghormati antamsesa

Agama yang dianut di desa ngijo adalah agama |st&atangkan untuk
mengetahui jumlah tempat ibadah, maka dapat diléisl berikut

Tabel 4.3

Tempat Ibadat

NO Tempat Ibadah Jumlah
1 Masijid 7
2 Musholla 4
Jumlah 11
"ind,
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b. Aktifitas keagamaan

Layaknya orang beragama yang hidup dalam masyardlgijo
mempunyai bentuk atau program kegiatan, antaragesgram pembinaan
keagamaan dalam berbagai macam aktifitas keaganidiamesa Ngijo
terdapat beberapa kegiatan keagamaan antara Eahagkbbagai berikut:
a) Jamiyyah Tahlilan Yasinan

Adalah Jamiyyah tahlilan yang dilaksanakan pada mmé&ggu malam
senin, untuk jamiyyah tahlilan yang diikuti oleh pb&-bapak secara
bergantian di tiap-tiap rumah sesuai dengan kesg¢paloersama. Sedangkan
untuk jamiyyah tahlilan kaum ibu dilaksanakan gatl@ari senin malam
selasa, dengan cara bergantian dan giliran daralmuke satu rumah yang
lainnya.
b) Khotaman Al-Qur'an

Dalam hal ini dilakukan secara berkelompok yaitenmbaca secara
bergantian, yang satu membaca Al-Qur'an dan tenaag yain menyimak,
cara seperti ini dilakukan sampai akhirnya khatiadang ini dilaksanakan
satu bulan dua kali, yaitu setiap minggu pertama Hatiga. Biasanya
kegiatan khataman ini juga dilakukan saat ada ssdain warga yang sedang
mempunyai hajat, seperti ada acara pernikahan. pAtautasyakuran
meninggalnya seseorang, umumya pada hari ke 10keata000.

c) Pembacaan Managqib (kitab Nurul Yagin)
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Pembacaan managib atau kitab nurul yaqgin ini dkak seminggu sekali,
biasanya dilakukan pada Hari Minggu malam seninn [Palaksanaannya
bertempat di Rumah-rumah secara bergantian.

d) Jami’iyah diba’an
Adalah kegiatan yang berisi lantunan sholawat ydilgjukan kepada

baginda Nabi Muhammad SAW, yang dilaksanakan dbekibu pada hari

kamis malam jum’at
e) TPQ/ Madin’s
TPQ didesa ini terbagi menjadi beberapa tempaykulebih jelasnya
dapat dilihat di tabel berikut ini.
Tabel 4.4

Nama Dan Lokasi TPQ

No Nama Taman Pendidikan / TPQ Tempat /Dusun
Al-Hikmah Dusun Leses
Nurul Hikmah Dusun Takeran
Asy-Syahidiyah Dusun Kendalsari
Sunan Ampel Dusun Ngepeh
An-Nahdiyah Dusun Kagrengan
Ibnu Kholdun Dusun Ngijo

f) Majelis Ta'lim
Kegiatan dalam pembinaan keagamaan melalui mageliim yang ada di

Desa Ngijo ini ada tiga, kegiatan awalnya adalalghissah, dilanjutkan
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dengan pengajian (ceramah agama) kegiatan intdamacara penutup atau
ketiga adalah sholat tasbih berjamaah. Bertempisitadjid yang ada di Desa
Ngijo Kecamatan Karangploso. Setiap minggu selatpatnya berpindah-
pindah, dari masjid satu ke masjid yang lain. Psdakan kegiatan
keagamaan ini pada sabtu malam minggu. Anggotagryghritdari ibu-ibu,

kegiatan ini dimulai dengan pembacaan istighosatsabea, kemudian
dilanjutkan dengan pengajian (ceramah agama). Rengai menggunakan
metode caramah dan tanya jawab. Yang menjadikarelima@’lim ini

berbeda dengan majelis ta’lim yang lain adalah lisaje’lim ini didahului

dengan pembacaan Istighosah. Dan materi yang diklajah tentang Fiqih,

Akhlak.

Data dibawah ini kami peroleh selama observasnigaa pada tanggal

(5 Januari sampai 28 Februari 2011)

B. Paparan Data

1. Kegiatan

Sehubungan dengan hasil observasi, wawancara alarmeéntasi yang
telah peneliti lakukan, maka peneliti menjawab rsamu masalah dengan
memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksameagelis ta’lim di
Desa Ngijo.

Semua kegiatan dan termasuk didalam majelis ta’berdasarkan
keikhlasan semata, tanpa mengharapkan balasanpafian dari manusia,

melainkan hanya mengharap keridhoan Allah. Daril adidirikan majelis
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ta’lim ini untuk belajar dan mendalami agama Isldfegiatan dan materi-

materi yang diberikan didalam majelis ta’lim inpseéar agama Islam.

Setelah memaparkan sedikit gambaran tentang majelim, maka

peneliti akan menjawab permasalahan yang berhubudgagan rumusan

masalah, diantaranya sebagai berikut:

Pada dasarnya pembinaan keagamaan yang ada di NRgjea bisa

dikatakan baik. Hal ini sesuai dengan hasil pengamédan interview yang

dilakukan oleh peneliti. Seperti yang di ungkaghdlforman di bawah ini.

Tabel 4.5

Kegiatan Pembinaan Keagam&an

agi

©

No Informan Waktu Hasi Interview
1 Ketua Majelis 10 Januari | Kegiatan pembinaan keagamaan b
Ta’lim 20011 ibu-ibu ini kegiatannya meliputi
19.30 WIB pembacaan istighosah bersama,
setelah itu dilanjutkan dengan
pengajian kitab (pengajian) tentan
Ibadah, Muamalah, Figih dan Akhlg
2 Ketua Fatayat 15 Januari Kegiatan dalam pembinaan
2011 keagamaan di Desa Ngijo ini sedik
16.00 WIB berbeda dengan kegiatan keagama

yang ada di Desa-desa lain, karer

sebelum kegiatan dimulai di dahuly

it

nan

a

Ii

"8 Ibid,.
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dengan pembacaan istighosah dan
diakhiri dengan sholat tasbih

berjamaah sekaligus pembacaan doa.

Pembina Majelis p Januari 201 | Kegiatan ini sudah berdiri sejak tahun
Ta’lim 08.30 WIB 2006. Dan Alhamdulillah sampai
sekarang masih berjalan dengan
lancar dan semakin tahun jamaahnya
semakin bertambah. Awalnya

kegiatan ini mencakup figih dan

=)

akhlak, karena juga menyesuaika
kondisi warga (anggota majelis
ta’lim). Tapi dikarenakan permintaan
dari anggota majelis ta’lim (ibu-ibu),
maka ditambahkan materi tentang

ibadah, muamalah, ketauhidan.

Kepala Des B Januari 201 | Kegiatan dalam majelis ta’lim ini ac
09.00 WIB tiga yaitu sebagai acara pembuka
(pembacaan istighosah), acara intinya
(pengajian atau ceramah agama), dan

h

acara penutupnya adalah solat tasb
berjamaah dan ditutup dengan

pembacaan doa.

Anggota D Januari 201 | Pembinaan keagamaan di dese
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16.00 WIB biasanya disebut dengan pengajign

kitab (ceramah agama). Dan
Alhamdulillah rata-rata semuanya
berjalan dengan baik, karena setigp
kegiatan yang diadakan selalu ada

yang mengikuti.

Anggota Il L Januari 201 | Kegiatan ini sudah berjalan denga

=)

08.30 WIB baik, karena dari kegiatan ini kam
(para ibu) dapat memperoleh

pengetahuan agama.

Dari hasil wawancara diatas bisa diambil kesilap, bahwa kegiatan
dalam pembinaan keagamaan di Desa Ngijo ini ada yigitu 1) Pembacaan
istighosah bersama, 2) acara inti yang biasanyebdisdengan pengajian
kitab (ceramah agama), dan 3) sholat tasbih berssmh@gai kegiatan
penutup. Agar dalam pembinaan keagamaan dapaldredengan lancar dan
baik, diperlukan beberapa metode yang cocok, agpatdmencapai tujuan
pembinaan yang baik dan efektif. Berikut ini adataétode yang digunakan

dalam pembinaan keagamaan di Desa Ngijo.
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Tabel 4.6

Metode Dalam Pembinaan Keaganmdan

No Informan Waktu Hasil Interview
1 Ketua Majelis 10 Januari Metode yang digunakan dalam
Ta’lim 2011 pembinaan adalah metode ceramah
19.30 WIB dan Tanya jawab, karena melihat
kondisi dan jumlah penduduk.
Maka metode itu yang dirasa cocpk
untuk diterapkan
2 Ketua Fatayat 15 Januari Para anggota yang mengikuti
2011 pembinaan ini sangat banyak
16.00 WIB sekali, dan metode ceramah sangat
cocok untuk diterapkan,
sebagaimana yang sudah diterapkan
selama ini dan metode Tanya jawab
adalah untuk memberikan
kesempatan kepada ibu-ibu yang
kurang faham dengan penjelasan
yang sudah disampaikan.
3 Pembina Majelis 16 Januari Biasanya, setelah pemateri selesai
Ta’'lim 2011 menjelaskan panjang lebar tentang
08.30 WIB meteri yang sudah disampaikan,
" Ipid,.
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tidak sedikit dari ibu-ibu yang

kurang mengerti atau kurang jelas

dengan penjelasan tersebut, dan
pula ibu-ibu yang menceritakan

permasalahannya yang ada

hubungannya dengan penjelasan

dari pemateri tersebut tersebut

ada

n,

Kepala Desa 23 Januari | Diantara metode-metode yang la
2011 metode ceramah adalah yang sangat
(09.00 WIB) saring dipakai dalam setiap
pembinaan
Anggota 20 Januar Kalau dulu metodenya ada tic
2011 ceramah, diskusi dan Tanya jawab,
(16.00 WIB) tapi karena diskusi dirasa terlall
banyak memakan waktu dan
kurang efektif, jadinya hanya
metode ceramah dan Tanya jawab
yang digunakan.
Anggota Il 21 Januari Saya senang dengan metode
2011 ceramabh ini, karena disertai deng
(08.30 WIB) contoh-contoh yang ada dalam

kehidupan kita, jadi kalau

dijelaskan tidak akan mudah lupa

[
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Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa baik pesmaln majelis ta’lim,
ketua majelis ta’lim, fatayat dan kepala desa nzeraghwa untuk bisa
mencapai tujuan dalam pembinaan salah satunya hadaengan
memperhatikan metode yang digunakan dalam prosgistéa pembinaan
keagamaan. Dan selama ini metode yang terus digand&lam pembinaan
adalah metode ceramah dan Tanya jawab. Karena keétade tersebut
(ceramah dan Tanya jawab) dianggap paling cocokhisa memahamkan
anggota terhadap materi yang diberikan, disamptogkondisi anggota
pembinaan keagamaan yang pemahamannya masih readahhal itu juga
merupakan salah satu penghambat untuk diterapkanaey@de-metode yang
lain.

Metode atau strategi yang digunakan dalam digunakéam pembinaan
keagamaan sebagai salah satu alat untuk mencgpan ttidak lepas dari
peran pengurus dan anggota. Bagaimana bisa pembikeagamaan
dilaksanakan dengan baik jika metode yang digundkiak bisa mengena
pada sasaran. Oleh karena itu perlu adanya pergabadalam menerapkan
metode agar bisa efektif dan efisien.

Dimana ada beberapa aspek yang perlu dipertimbangsehubungan
dengan penggunaan metode tersebut antara lairhatt@an, dimana untuk
bisa mencapai tujuan diperlukan strategi yang sedelagan kemampuan

anggota untuk dapat memahami apa yang sudah diberik
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Jadi jelas sekali bahwa dalam memilih metode dale@mbinaan
keagamaan, para Pembina dan pengurus dalam meaertakbaru terlebih
dahulu melakukan pertimbangan-pertimbangan. Pedaliat menyimpulkan
pertimbangan yang dilakukan oleh Pembina dan pesgumajelis ta’lim
antara lain adalah faktor tujuan. Sarana dan pamaarkeadaan anggota
pembinaan, serta kemampuan dari pengurus dan Pamaiam menentukan
metode yang digunakan dalam pembinaan.

Para pengurus dan Pembina beranggapan dengan unakgg metode
ceramah dan Tanya jawab, akan memudahkan bagi Ramibituk
menyampaikan materi, lebih khususnya bagi para @aggembinaan
keagamaan. Hal ini secara langsung akan dapat nbamamengetahuan
anggota pada pengetahuan agama dan juga untuk dagaihgkatkan
pengalaman mereka pada pendidikan agama.

Disisi lain dengan adanya beberapa metode yangdian mempunyai
tujuan agar para anggota tidak jenuh dan bosamgghkegiatan pembinaan
keagamaan melalui majelis ta’lim di Desa Ngijo dajaus diadakan dan
tetap dapat diterima oleh masyarakat.

2. Materi Dalam Kegiatan Pembinaan Majelis Ta'lim

Selanjutnya untuk mengetahui apa yang disampailedaam pembinaan
keagamaan melalui majelis ta'lim di Desa Ngijo sgesdengan yang
dijelaskan oleh informan dibawah ini. Untuk lebilasnya dapat dilihat

dalam tabel dibawah ini:

<™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.
* To remove this watermark, please license this _producl at www.investintech.com



Tabel 4.7

Materi Yang Disampaikan Dalam Pembinaan Keagaffiaan

NO

Informan

Waktu

Hasil Interview

Ketua Majelis

Ta'lim

10 Januari
2011

(19.30 WIB)

Kalau untuk materi kami lebih
menekankan pada Akhlak,
contohnya adalah tentang akhlg

seorang istri terhadap suami.

Tentang hal semacam ini sangat

sedikit sekali pengetahuan ibut

ibu. Padahal pengetahuan
semacam ini sangatlah pentin
sekali. Akan tetapi karena bany
dari ibu-ibu yang ingin materi
lebih banyak tentang agama
Islam, jadi sekarang materinyg
banyak sekali, yang meliputi

figih, ibadah, ketauhidan

muamalah dan akhlak.

Ketua Fatayat

15 Januari
2011

(16.00 WIB)

Awalnya materinya mencakup,

figih dan akhlak, akan tetapi dar

berbagai faktor dan kesepakata

akhirnya materi untuk saat ini

n,

80 hid,.
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adalah tentang figih, ibadah,

muamalah, ketauhidan dan
akhlak, tujuannya agar ibu-ibu
bisa belajar langsung tentang
ilmu agama, karena semua materi

tersebut sangatlah penting da

-

wajib dipelajari, khususnya ibu
ibu yang pasti akan mendidik
anak-anaknya dengan akhlaki

yang baik.

Pembina Majelis

Ta'lim

16 Januari
2011

(08.30 WIB)

Materi dalam kegiatan

pembinaan keagamaan melaly
majelis ta’lim ini sangat banyak
sekali, diantaranya adalah
tentang, ibadah (sholat),
ketuhanan, figih, akhlak dan
muamalah. Dan untuk saat ini
materi kami serahkan sepenuhnya
kepada pemateri dan materi yang
disampaikan juga tidak keluar
dari materi-materi yang sudah

saya sebutkan tadi.

Kepala Desa

23 Januatri

Dengan materi yang sangat
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2011

(09.00 WIB)

banyak ini, anggota majelis
ta’'lim (ibu-ibu) semakin

bersemangat, karena penjelasan

dari pemateri diambilkan dari

contoh dalam kehidupan sehatri

hari, sehingga mudah untuk

diingat

Anggota |

20 Januari
2011

(16.00 WIB)

Semua materi yang pernah
diberikan dalam pembinaan
keagamaan saya senang, karena
semuanya bagus. Tapi karena
saya seorang wanita (ibu), maka
saya akan lebih senang jika
topiknya membahas tentang
segala hal yang berhubungan
dengan tugas atau kewajiban
saya, baik itu terhadap suami

maupun anak-anak.

Anggota Il

(Ibu Latifah)

21 Januari
2011

(08.30 WIB)

Bagi saya materi dalam
pembinaan keagamaan ini
sangatlah bagus, tapi saya lebjh
suka materi tentang akhlak,

karena akhlak itu sangat pentirg
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sekali, dan ilmu agama itu
memang harus kita pelajari. Agar
kita tidak terjerumus ke jalan

yang sesat

Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa matateri yang
disampaikan untuk saat ini adalah tentang akhlakalreya materi yang
disampaikan adalah tentang akhlak dan figih. Tekapgéna beberapa faktor
dan kesepakatan semua anggota, akhirnya matemluhta dengan pelajaran
tentang ibadah, muamalah, ketauhidan, figih dateé&kh

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa pembina@agamaan melalui
mejelis ta’'lim selain dapat digunakan sebagai ténipgajar juga dapat
digunakan sebagai sarana silaturrahim, meningkatkaalitas ibadah,
pembinaan moral, dan cara mereka berinteraksi desggamanya.

3. Pelaksanaan Kegiatan Pembinaan Majelis Ta’lim

Pembahasan selanjutnya adalah tentang pelaksaqsanbinaan
keagamaan melalui majelis ta’lim, dengan mengajuksertanyaan, “
Bagaimana Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan di RfsaKecamatan
Karangploso Kabupaten Malang?” Mengenai data tetsedpat dilihat pada

table dibawah ini
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Tabel 4.8

NO Informan Waktu Hasil Interview
1 Ketua Majelis 10 Januari | Pelaksanaan kegiatan keagamaan
Ta'lim 2011 melalui mejelis ta’lim di desa

(19.30 WIB) | ngijo ini, dilaksanakan setiap hari
sabtu malam minggu. Dan pada
minggu ketiga kegiatan majelig

ta’lim (pengajian) dialihkan

dengan pembacaan khotmil

Quran
2 Ketua Fatay: 15 Januar | Dalam pelaksanaan kegiatan
2011 diadakan setiap sabtu malam

(16.00 WIB) | minggu, dimulai pada jam 21.00

wib sampai selesai, kami tidak

membatasi waktunya karena ir
sesuai dengan banyaknya materi

dan pertanyaan yang diajukan

oleh ibu-ibu
3 Pembina Majelis | 16 Januari | Pelaksanaan majelis ta’lim ini
Ta’'lim 2011 kurang lebih membutuhkan

(08.30 WIB) | waktu kurang lebih 2 setengah

jam, karena diawali dengan

8 hid,.
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pembacaan istighosah dan
diakhiri dengan sholat tasbih

berjamaah.

23 Januari | Tempat pelaksanaannya majelis

Kepala Desa
2011 ta’lim bertempat di Masjid yang
(09.00 WIB)| ada di Desa Ngijo, jadi setiap
minggu waktunya berpindah-
pindah. Tujuannya agar semua
masyarakat Desa Ngijo bisa
menjalin silaturrahim dari masjid
satu ke masjid yang lain.
Anggota 20 Januar | Pelaksanaannya dimulai sete
2011 solat isya’ yaitu jam 9 malam
(16.00 WIB) | sampai selesai. panjangnya waktu
tergantung dari pertanyaan dafi
anggota, kalau pertanyaannya
banyak selesainya semakin
malam
Anggota Il 21 Januari Pengajian majelis ta’lim dan
(Ibu Latifah) 2011 sholat tasbih berjamaah ini
(08.30 WIB) | dilaksanakan setiap hari sabtd

malam minggu pada jam 9

malam dan jam selesainya beluym
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tentu, terkadang jam 11 malam

sudah selesai.

Dari data yang kami peroleh diatas, dapat disikgpubahwa pelaksanaan
kegiatan keagamaan melalui mejelis ta’lim di DesgijdN Kecamatan
Karangploso ini dilaksanakan setiap hari sabtu malainggu, tempat
pelaksanaannya yaitu bergiliran (di masjid-maspahgy ada di Desa Ngijo),
kegiatan ini dimulai pada pukul 21.00 WIB sampdesai, waktunya tidak
dibatasi karena ini sesuai dengan banyaknya medgeri pertanyaan yang
diajukan oleh ibu-ibu , akan tetapi biasanya wakaubisa mundur dan juga
bisa maju. Lama tidaknya kegiatan keagamaan igateung dari banyak dan
sedikitnya pertanyaan yang diajukan dari anggote yairang faham dengan
materi yang disampaikan.

Adapun kendala dalam pelaksanaan kegiatan penmbikeagamaan
melalui majelis ta’lim di Desa Ngijo sesuai denggang dijelaskan oleh
informan dibawah ini. Untuk lebih jelasnya dapdithdit dalam tabel dibawah

ini:
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Tabel 4.9

Kendala Dalam Pelaksanaan Pembinaan Keagdfmaan

NO Informan Waktu Hasil Interview
1 Ketua Majelis 10 Januari Secara umum, kendala dalam
Ta'lim 2011 pelaksanaan kegiatan keagamaan
(19.30 WIB) | melalui majelis ta’lim ini adalah
berpindah-pindahnya tempat
majelis ta’lim.
2 Ketua Fatayat 15 Januari | Kendala utama yang dirasakan
2011 anggota adalah tempat berpindah-
(16.00 WIB) | pindah, selain itu waktunya juga
malam. Banyak sekali alasan
yang membuat ibu-ibu enggar
berangkat ke majelis ta’lim,
diantaranya adalah tempat yang
terkadang jauh dengan rumah
ibu-ibu
3 Pembina Majeli 16 Januar | Majelista’lim ini sudah berjalal
Ta’'lim 2011 sejak Tahun 2006 dan tempatnya
(08.30 WIB) | juga selalu berpindah-pindah dari
masjid satu ke masjid yang lain.
4 Kepala Desa 23 Januatri Walaupun ada kendala yaFg
® Ipid,.
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2011 semacam ini, anggota majelis
(09.00 WIB) ta’lim juga tidak berkurang,

mungkin jika ada itu hanya

sedikit sekali
Anggota 20 Januar Biasanya kalau masjidnya ja
2011 dari rumah, dan pas tidak ada

(16.00 WIB) | uang, ini yang sulit. Karena harus
membayar transportasi, walaupun
hanya 6000, tapi kalau tidak

punya uang, ya sama saja.

Anggota | 21 Januar | Waktunya dimulai majelis ta’lir
2011 ini malam, kasihan ibu-ibu yang
(08.30 WIB) | berdagang sayur dipasar, karepa

mereka harus berangkat jam 02

pagi.

Menurut hasil interview peneliti, kendala yang adalam kegiatan
keagamaan melalui majelis ta'lim ada 2. Yang pestalkarena tempat
pembinaan majelis ta’lim yang berpindah-pindahj daasjid satu ke masijid
yang lain. Karena bagi yang rumahnya jauh, memlkatuluang transportasi,
sedangkan di Desa Ngijo ini mayoritas pendudukriaadn petani, jadi uang
Rp.6000 sangatlah berharga bagi mereka. Kendalp kesua adalah karena

waktunya yang malam, sehingga pulangnya pun judamm&arena kegiatan
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ibu-ibu dipagi harinya juga sangat banyak, jadaseotomatis, mereka harus
merelakan sedikit waktu tidur mereka demi pembinaaajelis ta’lim.

Apalagi bagi ibu-ibu yang berdagang sayur dipasereka harus berangkat
pukul 02 wib. Tetapi apapun kendalanya jika didas@&ngan mengharap

ridho Allah, maka semuanya akan terasa ringan.
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Mengutip kepada pengertian majelis ta’lim yangustuskan pada
musyawarah majelis ta’'lim se DKI Jakarta tahun 19§8itu: Lembaga
Pendidikan Non Formal Islam yang memiliki kurikulutarsendiri yang
diselenggarakan secara berkala dan teratur dakudioleh jamaah yang
relative banyak dan bertujuan untuk membina dan gembangkan
hubungan yang santun dan serasi antara manusiardédigh SWT, antara
manusia dengan sesamanya, dan antara manusia déngkungannya,
dalam rangka membina masyarakat yang bertakwa kefiéah SWT®?

Dari pengertian tersebut diatas, tampak bahwa limaja’lim yang
diselenggarakan di Desa Ngijo, berbeda dengan lgmpandidikan Islam
lainnya, seperti pesantren dan madrasah, baik mgkya sistem, materi
maupun tujuannya. Pada majelis ta’lim terdapat hiadl-yang cukup
membedakan dengan yang lain, diantardfiya:

a. Majelis ta’'lim adalah lembaga pendidikan non forrstdm

b. Waktu belajarnya berkala tapi teratur, tidak setla@ri sebagaimana
halnya sekolah atau madrasah

c. Pengikut atau pesertanya disebut jamaah (orangakganiukan pelajar
atau santri. Hal ini didasarkan kepada kehadiramaielis ta’lim bukan
merupakan kewajiban sebagaimana dengan kewajibaiad mmenghadiri
sekolah atau madrasah.

d. Tujuannya yaitu memasyarakatkan ajaran Islam
Pembinaan keagamaan melalui majelis ta’lim di Ddggo Kecamatan

Karangploso Kabupaten Malang, telah memenuhi kegentlimana majelis

8 HasbullahKapita Selekta Pendidikan Isladakarta, Raja Grafindo, 1996. him. 96
# llbid, him. 97
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ta’'lim diselenggarakan secara berkala dan terghity setiap 7 hari sekali
atau tepatnya hari minggu. Di ikuti oleh jamaahgyegiative banyak, dimana
peserta majelis ta’lim ini mencapai 100 orang yareyupakan perkumpulan
perempuan (ibu-ibu) di Desa Ngijo Kecamatan Kartogyp Kabupaten
Malang. Serta bertujuan untuk membina dan mengeghaarhubungan yang
santun dan serasi antara manusia dengan Allah.a Servujudnya
masyarakat khususnya perempuan yang senantiasagbarp pada ilmu,
Islam dan ikhsan.
. Kegiatan Dalam Pembinaan Melalui Majelis Ta'lim Di Desa Ngijo
Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang

Kegiatan dalam pembinaan keagamaan di Desa Ngijoada tiga,
diantaranya adalah pembacaan istighosah bersammgajj@a (ceramah
agama) sebagai acara inti, dan ditutup dengan tshatbih berjamaah.
Masyarakat Desa Ngijo biasa menyebut Pembinaanakezan melalui
majelis ta’lim ini dengan sebutan “Pengajian (Ceahnmi\gama)” didahului
dengan pembacaan istighosah bersama dan ditutugamesholat tasbih
berjamaah. Kegiatan ini menggunakan metode cerastaahTanya jawab.
Kedua metode ini menyesuaikan dengan kemampuaibuhwengan metode
ceramah ibu-ibu akan mudah memahami penjelasad testsebut, dengan
metode Tanya jawab ibu-ibu banyak yang bertanytamgnmasalah yang

beliau hadapi yang berhubungan dengan materi yisaghgaikan.
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2. Materi Yang Disampaikan Dalam Pembinaan Melalui Maglis Ta’lim Di

Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang

Materi yang diberikan dalam majelis ta’lim ini dwga tentang figih dan
akhlak saja, akan tetapi, atas permintaan dariibbu{anggota) dan
kesepakatan bersama, akhirnya materi dalam majelisn ini mejadi
banyak, diantaranya mengenai ketauhidan dimanapakan pondasi agama
seseorang, kemudian ibadah (tentang sholat), serg@nalah antara manusia
dengan Tuhannya (Allah), antara manusia denganmsesa, dan antara
manusia dengan lingkungannya. Akan tetapi meng&oakulum dalam
majelis ta’'lim, seperti yang telah dijelaskan dsatdbelum mempunyai
kerikulum tersendiri, materi-materi yang diberikamasih diserahkan
sepenuhnya kepada pemateri, dan materi tersetautiflak keluar dari materi
tentang ketauhidan, ibadah, muamalah, figih date&kh

Materi yang berkaitan dengan agama Islam dianyaramengenai tauhid,
ibadah dan muamalah, materi tauhid berisiskan ngnteetuhanan yaitu
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan mengesBkaan, seperti
tingkat keimanan dan larangan berbuat syirik. Ibaddalah hal-hal yang
menyangkut amalan-amalan dzahir seperti sholat,sgpualzikir dan
sebagainya. Sedangkan muamalah berisi cara-cdrakhgrgan dengan Allah
maupun dengan manusia.

Hal ini berkaitan dengan akhlak, baik akhlak peasmmi, orangtua,

masyarakat yang berupa kerukunan, dan termasuiatndya jual beli.
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3. Pelaksanaan Dalam Pembinaan Melalui Majelis Ta'limDi Desa Ngijo
Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang
a. Waktu dan tempat pelaksanaan

Pelaksanaan pembinaan keagamaan melalui majdiim tai adalah
setiap hari sabtu malam minggu, yaitu 7 hari sekdiapun pelaksanaan
majelis ta’lim di Desa Ngijo adalah anggota fatajf@mpat pelaksanaannya
berpindah-pindah dari satu masjid ke masjid yarig. I®i Desa Ngijo
terdapat 7 buah masjid, sehingga setiap masjid apatkan giliran setiap
tahun kurang lebih 6 kali.

Majelis ta’lim ini dimulai pukul 21.00 WIB sampaelesai. Tidak ada
aturan tertentu dalam penetapan waktu. Hal iniat@gng kepada materi
yang disampaikan oleh pemateri. Acara didalam kagikeagamaan melalui
majelis ta’lim ini didahului dengan pembacaan tstisah, dan ditutup dengan
sholat tashih berjamaah. Tidak hanya sekedar datemglengarkan ceramah
saja. Materi yang diberikan menyangkut tauhid, @fadan muamalah, akan
tetapi hal itu masih diserahkan seluruhnya kepadmaperi, tidak ada
ketentuan-ketentuan tertentu yang dipakai dalamiliem materi, akan
tetapi yang paling sering di gunakan adalah m&tatang Akhlak.

b. Peserta

Majelis ta’lim di Desa Ngijo didirikan pada tahu@db, awalnya hanya 15
orang. Kemudian pada tahun 2008 mencapai 85 okdalgini dikarenakan
pesertanya tidak dibatasi, tidak dikhususkan urttukibu saja, remaja putri

juga ada yang mengikuti kegiatan pembinaan keagamaelalui majelis
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ta’lim walaupun sangat sedikit. Bahkan kepada sélumasyarakat yang
ingin mengikutinya dipersilahkan untuk mengikuti.

Seperti yang ditulis Kustini dalam buku Hasil SeamiPeningkatan Peran
Serta Masyarakat Dalam Pendalaman Ajaran Agamalliléiajelis Ta’'lim:
Peserta pengajian (majelis ta’lim) tidak dibatatalam tingkat usia,

kemampuan atau lainnya. Tetapi siapa saja yang ibarmboleh

mengikutinya. Untuk itu pesertanya sangat banyalgktada tingkatan
tertentu. Yang penting mereka ikhlas dan tertilawhaimengikuti pengajian
yang dilakukar?®

c. Kendala yang dihadapi

Kenyataan menunjukkan bahwa majelis ta’lim masikeldla secara
sederhana baik dari sistem administrasi atau kiumkypembelajaran. Hal ini
terbukti dengan belum adanya data resmi jumlahrizeseajelis ta’lim dan
belum ada kurikulum pembelajaran tersendiri, akarapi materi masih
diserahkan sepenuhnya kepada pemateri dengan rhatzs@ri mengenai
agama pada umumnya dan khususnya mengenai agidadahi dan
muamalah.

Kendala yang dihadapi Anggota pembinaan keagammalui majelis
ta’lim adalah tempat pelaksanaan majelis ta’limgyaerpindah-pindah dari
masjid satu ke masjid yang lain. Bagi yang berjautlari tempat tinggal
Anggota mengakibatkan biaya yang dikeluarkan umtaksportasi semakin
besar. Waktu pelaksanaan juga menjadi kendakailmagdu, karena majelis

ta'lim ini dimulai pada malam hari, ada sebagianri déu-ibu yang

menginginkan waktunya dimajukan, misalnya setelablas isya’ acara

8 Kustini, Majelia Ta’lim, Jakatra: Departemen Agama RI, Tanpa Tahun, him. 45
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langsung dimulai.dikarenakan banyak ibu-ibu yanglédgang sayur dipasar,
dan berangkatnya pun mulai pukul 02.00WIB.

Mengingat pentingya pendidikan dan pembinaan keaga bagi ibu-ibu
dari sisi pribadi dan jamaah, maka setiap anggatashbersatu dalam ikatan
kesadaran. Dalam ikatan ini bercucuran hikmah, ithhn amal-amal yang
memberikan rangsangan atau motivasi agar dirinyajade manusia yang
berakhlak karimah. Pendidikan majelis ta’lim ditekan pada program yang
padu dari kekuatan iman, ilmu dan amal, dimanaktiskangkin salah sati
dari tiga rangkaian ini ditinggalkan. Hanya dengpanguasaan ilmu
pengetahuan, maka kita dapat menggerakkan masyamadauju kepada

kemuliaan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian dan analisis data yang telah dikak, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan dalam Pembinaan Keagamaan yang ada di Nlgiga Kecamatan
Karangploso Kabupaten Malang ada 3, diantaranydaladgpembacaan
istighosah, pengajian (ceramah agama) dan sheslahtherjamaah.

2. Materi dalam pembinaan keagamaan ini awalnya ntelgkdnlak dan figih.
Akan tetapi atas permintaan dari para ibu dan raekiondisi masyarakat,
maka materi ditambah dengan materi tentang penggtadigama Islam, yang
meliputi: ibadah (sholat), ketauhidan, muamalagihfidan akhlak. Metode
yang digunakan dalam pembinaan keagamaan tersedalaha metode
ceramah dan Tanya jawab, metode ini dipilih kamin@sa cocok untuk ibu-
ibu, karena keterbatasan ilmu pengetahuan yang kaemaliki. Dengan
metode ceramah ibu-ibu akan senantiasa mencernarinatdu cerita dari
Pembina. Dengan metode Tanya jawab ini, agar pawabisa bertanya
langsung kepada pemateri tentang hal-hal yang gyedas.

3. Pelaksanaan pembinaan keagamaan melalui majdiis tai dilaksanakan
setiap hari sabtu malam minggu pada pukul 21.00 WdBhpai selesai.
Tempat pelaksanaannya di Masjid Desa Ngijo, dapibeah-pindah dari

masjid satu kemasjid yang lain setiap minggunya.nd&ta dalam
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pelaksanaan majelis ta’lim ini ada dua: yang peatd@mrena tempat yang

berpindah-pindah. yang kedua, karena adalah kavek& malam hari.

. Saran

Pelaksanaan majelis ta’lim sudah cukup baik, atetapi masih ada
beberapa kekurangan, oleh karena itu penulis mekalmebeberapa saran
sebagai berikut:

. Akan lebih baik lagi jika materi-materi yang didem dalam majelis ta’lim
disusun dalam sebuah kurikulum, sehingga terjadiineenbungan ilmu
pengetahuan yang diperoleh peserta.

. Hendaknya mempunyai absensi, agar saling mengeita mmaah majelis
ta’'lim

. Sebaiknya kepedulian terhadap prospek majelisntalgbih ditingkatkan
dengan melakukan kegiatan yang kreatif dan inav&gfrta mengusahakan
peningkatan kesejahteraan para peserta majelisntatielalui kegiatan-
kegiatan ekonomi

. Para jamaah yang biasanya datang hanya mendengameanah, hendaknya
membawa catatan, sehingga materi yang disampaiilsanditerima dengan
lebih baik dan dapat dibaca kembali di lain waktu.

. Diadakan control atau evaluasi, misalnya setiap batan sekali, agar ibu-

ibu semakin semangat dalam mengikuti Pembinaandteagn.
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Lampiran |
INFORMAN PENELITIAN
1. Kepala Desa

2. Ketua Majelis Ta’lim
3. Pembina Majelis Ta’lim
4. Ketua Fatayat

5. Anggota Majelis Ta'lim

f,w__(—:; This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



Lampiran Il
PEDOMAN INTERVIEW

1. Apa saja kegiatan dalam pembinaan keagamaan meiajalis ta’lim di
Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang?

2. Sejak kapan majelis ta’lim ini diadakan?

3. Apa saja materi yang diberikan pada pembinaan keaga melalui majelis
ta’lim ini?

4. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan peambkesgamaan
melalui majelis ta’lim?

5. Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan tersebut?

6. Kapan waktu pelaksanaan kegiatan pembinaan keagamalalui majelis
ta’'lim?

7. Apa kendala dalam melaksanakan kegiatan pembiresgaknaan melalui

majelis ta’lim?
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Lampiran 11l
FOTO KEGIATAN PEMBINAAN KEAGAMAAN

Foto Sholat Tasbih Berjamaah
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CURICULUM VITAE

Nama :Dian Khoir Amalia

TTL :30 Maret 1989

Alamat : Jalan Sumber Bening Rt:04

Rw: 09 Leses Ngijo Karangploso
Malang

E-mail :dian_amalia26@yahoo.co.id

Jenjang Pendidikan:

a. Pendidikan Formal

1.
2.
3.
4.

TK Muslimat Rodhotul Ulum Karangploso
MI Miftahul Ulum Ampeldento

MTs Al-Ma’arif 01 Singosari

MA Al-Ma’arif Singosari

b. Pendidikan Non Formal

1.
2.
3.

Madrasah Diniyah Nurul Huda
Pondok Pesantren Al-Qur'an Nurul Huda
Ma’had Sunan Ampel Al-Aly UIN MALIKI Malang

* Prestasi Yang Pernah Diraih

1.

Juara 1 Lomba Tartil di Pondok Pesantren Al-Quridumrul Huda
Singosari, Tahun 2003

Juara | Lomba MHQ Juz 30 Se Ma’had Raya, pada ACérapiade
Al-Qur'an se-Jawa Timur, Tahun 2009

Juara | Lomba Micro Teaching Award, 11 Mei 2010 Md#sjid Ulul
Albab

Penghargaan Sebagai Mahasantri Teladan Mabna khoAifKubra
MSAA UIN MALIKI Malang, Tahun 2010
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Kegiatan Pelatihan dan Seminar

1.

Peserta Ta'aruf Qur'ani Jam’iyyatul Qurro’ wal Hadiz ‘Membentuk
Generasi Qurany Yang Berilmu Amaliyah Dan Beraraliyah’
JQH, 16-18 November 2007 di Gedung Halagoh MSAA Malang
Peserta Madrasah Intelektual 1l “Menemukan SolusibRmatika
Umat Islam Kekinian” MSAA UIN MALIKI Malang, 24 Fealari-6
Maret 2007 di Halagoh MSAA

Peserta Diklat MC dan Khitobah “Menggaung Syi'akwlah dengan
Kreatifitas Islamy” JDFI MSAA UIN MALIKI Malang, 56 April
2008 di Gedung Halaqoh

Peserta Seminar Filsafat “Menyibak Pengetahuanafils Untuk
Membentuk Filosof Modern” HMJ-PAI UIN MALIKI Malang21
Juni 2008 Di Gedung Sport Center

Peserta Manasik Haji MSAA, 20-21 Desember 2008 ainigus UIN
MALIKI Malang

Peserta Diklat MC dan Khitobah “Estabilishing newengration
through the Islamic art” JDFI MSAA UIN MALIKI Malag, 25-26
April 2009 di Gedung Halagoh

Peserta Seminar Figih Seksualitas 22 Oktober 2l@Bedung halagoh

8. Peserta Seminar bedah Buku Qurrotul uyun dan Kam@a2009, di

Gedung Halagoh MSAA
Peserta Seminar Seksualitas dalam perspektif 12609, di Masjid
Tarbiyah UIN MALIKI Malang

10.Peserta Manasik Haji MSAA, 22 November 2009 di KampJIN

MALIKI Malang

11.Peserta Manasik Haji MSAA, 14 November 2010 di KampJIN

MALIKI Malang
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